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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT BAHASA

Indonesia tidak hanya dikenal sebagai negara yang memiliki
keragaman hayati, tetapi juga keragaman bahasa daerah. Di belakang
bahasa daerah yang menjadi kekayaan budaya itu terkandung nilai-nilai
yang menjadi dasar laku budaya manusia daerah itu dalam menyikapi
alam dan kehidupan. Kearifan lokal adalah salah satu di antaranya
dalam bentuk imgkapan bemas peribahasa ataupun pepatah petitih yang
menjadi pengendali sikap dan perilaku pemiliknya. Penerbitan buku
cerita ra^at pastilah menjadi prasyarat imtuk pengenalan akan ke-
anekaragaman budaya kita bagi peserta didik. Bukanlah suatu yang
kebetulan bahwa penerbitan sejenis dengannya sudah dilakukan,
bahkan oleh pemerintah Hindia Belanda melalui Balai Pustaka meski-
pun tentii dengan motivasi yang berbeda.

Cerita rakyat menjadi semacam jendela yang dapat memberikan
pemandangan akan ihwal laku budaya dan dunia batin tokoh cerita
yang mewakili kelompok pemilik cerita rakyat itu. Gagasan, pikiran,
laku dan ucapan, peristiwa yang dialaminya pastilah mengandung pesan
yang bermanfaat untuk dipikirkan lebih jauh. Selain itu, melalui cerita
rakyat akan ditemukan juga kesenangan mengikuti jalinan peristiwa
yang acapkali dapat dimaknai lebih jauh sehingga dapat menjadi bahan
pendidikan budi pekerti. Pertemuan peserta didik dengan cerita rakyat
di bawah bimbingan guru yang arif dan memiliki apresiasi yang
memadai akan menjadi atau memberikan pengalaman yang indah bagi
peserta didik.
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Pusat Bahasa mengharapkan agar terbitan buku cerita rakyat
dapat memberikan manfaat dan dukungan berarti bagi pengembangan
pendidikan di bidonesia ketika terbitan kita dibanjiri oleh buku bacaan
dari luar. Pengenalan peserta didik dengan bacaan yang berasal dari
luar tentulah merupakan hal yang positif lebih-lebih kalau diimbangi
dengan terbitan bacaan yang digali dari sumber budaya kita. Semakin
banyak serapan bahan bacaan bagi peserta didik kita semakin akan
memperkaya dunia batin peserta didik itu. Semakin dekat peserta didik
kita dengan bahan bacaan yang bersumber dari lingkungan budaya yang
melahirkannya semakin besarlah peluang imtuk membebaskan keter-
asingan peserta didik kita dari budaya sendiri.

Selain itu, Pusat Bahasa juga mengharapkan agar buku bacaan
yang ada di hadapan pembaca ini dapat meningkatkan wawasan tentang
kearifan-kearifan loloil yang ada didalamnya. Dengan demikian, para
pembaca, khususnya pembaca muda dapat mengambil pelajaran dari
nilai-nilai kearifan itu dan dapat mengejawantahkannya dalam perilaku
sehari-hari sehingga secara tidak langsung dapat turut membentuk jati
diri yang menjimjung tinggi nilai-nilai kearifan bangsa.

Terwujudnya buku yang ada di tangan Anda ini telah mengalami
proses panjang yang tentu saja melibatkan berbagai pihak sejak naskah
masih berada di berbagai tempat di tanah air hingga menjadi bacaan yang
layak baca. Kepada mereka, Pusat Bahasa mengucapkan terima kasih yang
tulus atas segala iqiaya yang telah mereka lakukan. Selain itu, Pusat Bahasa
selayaknya juga mengucapkan terima kasih kepada tim penyiapan bahan terbitan
Pusat Bahasa yang terdiri atas: Dra. Hj. Yeyen Maryani, M.Hum. (Penanggung
Jawab), Drs. Suhadi (Ketua), Siti Daiini, S.Sos. (Selaetaris), Ciptodigiyarto, Sri
Kanti Widada, Sri Haryanti, S.E., dan Ika Maryana, A.Md. (Anggota) yang
telah bekeija keras pada penerbitan buku bacaan ini. Semoga buku ini
bermanfaat dan dapat menambah kecintaan kita terhadap karya sastra di
Indonesia. Selamat membaca.

Jakarta, Oktober 2010

Dra. Yeyen Maryani, M.Hum.
Koordinator Intern
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KATA PENGANTAR

Pembangunan di bidang Kebudayaan adalah bagian Integral
dari Pembangunan Nasional. Pembangunan bidang Kebudayaan tj-
dak dapat melepaskan diri dari pemikiran dan usaha pengem-
bangan dalam bidang sastra. Karya sastra merupakan manifestasi
kehidupan jiwa bangsa daii abad ke abad dan akan mepjadi pe-
ninggalan kebudayaan yang sangat tinggi nilainya. Karena itu kar
ya sastra perlu digali dan digarap untuk dapat diresapi dan dinik-
mati isinya. Karya sastra memberikan khasanah sejarah ilmu penge-
tahuan yang beraneka macam ragamnya. Hasil penggalian dan
penggarapan karya sastra akan memberikan rasa kepuasan rohani
dan kecintaan pada kebudayaan sendiri, dan selapjutnya juga akan
merupakan perisai terfaadap pengaruh kebudayaan asing yang tidak
sesuai dengan kepribadian dan kepentingan pembangunan bangsa
Indonesia. Penghayatan hasil karya sastra akan memberi keseim-
bangan antara kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modem
di satu pihak dengan pembangunan jiwa di lain pihak. Kedua hal
ini sampai masa kini masih dirasa belum dapat saling isi-mengisi,
padahal keseimbangan atau keselarasan antara kedua masalah ini
besar sekali peranannya bagi pembangunan dan pembinaan lahir
dan batin. Melalui sastra diperoleh nilai-fiilai, tata hidup dan sarana
kebudayaan sebagai sarana komunikasi masa lalu, kini, dan masa
depan.

Sebagai pemakai dan peminat bahasa dan sastra Indonesia
kita sering kali kurang begitu sadar akan sejarah bahasa itu sebe-
lum ia mepjadi bahasa Nasional kita dan bericembang mepjadi ba
hasa sastra dan ilmu pengetahuan seperti keadaannya sekarang.

Sejak'abad ketujuh bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa
resmi di sebagian kepulauan Indonesia, seperti dapat kita lihat pa-
da Prasasti-Prasasti Melayu-Kuno yang tersebar di Pulau Jawa, Su-
matera, dan kepulauan Riau. Di samping itu bahasa tersebut dipa-
kai juga sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan keagamaan. Hal itu
dinyatakan oleh para musaflr dari Hongkok yang datang belpjar di
Sriwijaya, yang pada zaman itu mepjadi suatu pusat pengajaran
aeama Buddha.



Jadi saat itu bahasa Melayu sudah memegang peranan penting
sebagat pendukung kebudayaan di Indonesia dan juga di Seme-
nanjung Malaka. Menilik keadaan ini maka dapat ditarik kesimpul-
an bahwa sudah ada kesusastraan dalam bahasa itu, mungkin di-
tulis di atas lontar, kulit kayu ataupun bahan Iain yang terdapat
di aiam Indonesia. Karena rapuhnya dan lekas punahnya bahan-
bahan seperti itu. ditambah pula oleh ganasnya iklim tropis, maka
kelangsungan hidup naskah sastra itu harus dipelihara dengan pe-
nyalinan setiap kali; paling tidak seratus tahun sekali. Dan ke
langsungan penyalinan tergantung lagi daripada minat masyarakat
pada saat itu. Dapatlah dibayangkan suatu kegoncangan politik
atau masuknya agamabani dapat mematikan minat orang terhadap
suatu jenis sastra tertentu sehingga tenggelamlah ia ke dalam ke-
musnahan karena tidak disalin-salin lagi. Agaknya itulah yang ter-
jadi dengan sastra dari zaman awal itu sehingga tak ada lagi sisa-
sisanya.

DI kalan^n peminat dan peneliti sastra, baik di sekolah mau-
pun dalam masyarakat pada umuninya sudah lama diiasakan ke-

kurangan akan bahan bacaan sastra lama sebagai penui\jang penga-
jaran dan juga sebagai bacaan umum bagi mereka yang ingin me-
ngenal suatu jenis sastra yang pemah beikembang di kawasan
Indonesia.

Mengingat pentingnya kaiya sastra sebagai diuraikan di atas
maka Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan
Daerah Dep. P dan K bekeqa sama dengan PN Balai Pustaka se
bagai Penerbit buku Sastra yang telah terkenal sebelum Perang
Dunia II, mencoba memenuhi kekurangan yang dirasakan kini
dalam penerbitan buku sastra.

Kita perkenalkan kekayaan sastra Melayu lama yang tersim-
pan dalam kumpulan-4cumpulan naskah di Indonesia. Sebagian
yang diterbitkan itu telah dialih-aksarakan dari hunif Arab dan
diberi penjelasan secukupnya; ada juga dipilih dari naskah-naskah
yang beium pemah diterbitkan. Sebagian merupakan terbitan
ulang dari buku-buku terbitan Balai Pustaka yang bemilai baik te-
tapi sekarang jarang atau tidak lagi ditemukan dahun toko buku.
Sebagian lagi tersumber dari naskah milik Museum Pusat, tetapi te
lah dialih-aksarakan oleh Penulisnya dan ada juga yang betasal
dari naskah milik perorangan.
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Bagi masyarakat kiranya berlaku peribahasa "tak kenal maka
tak sayang," padahal sebagai orang Indonesia kita hendaknya dapat
memeiihara dan mempelsgari sastra lama sebagai warisan nenek
inoyang di samping sastra baru. Dengan terbitan-terbitan ini diha-
rapkan bahwa kekayaan sastra kita yang sudah begitu lama ter-
pendam dapat dikenal kembali oleh khalayak yang lebih luas serta
dapat menambah pengertian dan apresiasi teifaadapnya.

Jakarta, 1978. Proyek Penerbitan Buku Bacaan Sastra
Indonesia dan Daerah
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PENDAHULUAN

Bahwa dengan kitab ini disiyikan cdeh BaM Pmtaka kepada
tuan-tuan yang gemar membaca, suatu hikayat yang temama di
antara ceritera-ceriteia pusaka Meiayu, yang dinamai Hang Tuah.

Orang biasa mengatakan, hikayat Hang Tuah itu suatu ceiiteia
yang beralasan pada kejadian-kejadian yang sesun^uhnya teijadi.
Itupun sebenamya "beralasan". Akan tetapi w£yiblah kami meng-
ingatkan kepada pembaca, bahwa tidak semuanya benar: artinya,
tidak semuanya kejadian yang ditencanakan dalam ceriteia itu se
benamya teijadi, hanya karangan-kaiangan yang erapunya ceritera
jua.

Yang dapat kami pastikan tentang hikayat Hang Tuah itu,
ialah suatu ceritera pusaka Meiayu yang beralasan pada kejadian-
kejadian yang ̂ sungguhnya teijadi.

Nama orang yang mengarangkan hikayat itu tiada kami keta-
hui, b^tu pula masanya, dan negeri mana tempat ia mengarang
pun tidak kami ketahui. Akan tetapi nyatalah, bahwa hikayat itu
mula-mula dikarangkan dalam bahasa Meiayu, jadi tidak disalin
dari ceritera-ceritera bahasa asing.

Yang meiqadi lakon dalam ceritera ini adalah «nipat orang,
yakni Hang Tuah, Hang Jebat, Bendahara dan Tun Teja..

Menilik kelakuan dan perbuatan Hang Tuah, sebenamyalah
ia seorang hulubalang yang gagah beiani, budiman dan bijaksana,
serta lurus dan amat setia kepada tuaimya. Tetapi sifat Hang Jebat
kebalikan sifat Hang Tuah, kaiena ia sermmg yang kuiang laik
kelakuannya.

Adapun akan Datuk Bendahara itu, ialah seorang menteri
larria yang dipercayai oleh Raja Melaka dan tempat Baginda ber-
musyawarat Tun Teja, yakni peimaisuri Baginda, ialah seorang
peiempuan yang bijaksana. Banyak buah pikiiannya yang ber-
guna kepada Baginda.

Bumi beredar zaman beralih. Kesukaan pembaca pim ber-
tukar pula. Supaya pembaca zaman sekarang membaca hikayat
ini doigan gemamya, maka kami ubahlah sekadar aturannya.

Hikayat ini kami salin dari naskah tulisan tangan humf Arab,
yaitu kepunyaan K<minklijk Bataviaasch Genootschap van Kun-
sten en Wetmschappen di Jakarta. S^rti pada galibnya maka
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dalam naskah itu, hikayat ini dari mulanya hingga tammat tidak
putus-putus, hanya terus-menerus saja. Oleh karena pada pembaca
sekarang yang sedemikian itu tiada sedap lagi, maka katni ba-
hagi-bahagilah hikayat ini atas bebeiapa bab.

Kami rasa besar gunanya bagi tiap-tiap orang membaca hi
kayat ini, kaiena dapatlah diketahui oleh pembaca akan adat is-
tiadat orang Melayu di zaman puibakala, dan banyaklah ia atom
memberi pengajaran bagi pembacanya.

Tambahan lagi banyak pula direncanakan dalam hikayat itu
tentang upacara dan kebiasaan dalam istana raja-raja Melayu di
zaman daWu kala.

Moga-moga banyaklah orang yang gemar membaca hikayat
ini, amin!

Demikianlah pengharapan.

BALAI PUSTAKA



RAJA BINTAN

Sekali peiistiwa ada seoiang raja keinderaan. Maka raja itu
tetlalu besar kerajaaimya, pada segala raja indera seorang pun tiada
menyamai dia; sekaliannya menumt titahnya baginda itu.

Syahdan apabila baginda ke luar, dihadap deh segala raja-
raja dan menteri hulubalang, maka beberapa pedang yang sudah
teifaunus kepada kiii kanan baginda itu, dan beberapa puluh ben-
tara yang memangku pedang yang berikatkan emas, bertatahkan
ratna mutu manikam. Apabila baginda bertitah pada segala raja-
raja dan menteil di kanan, maka bentara kanan menyampaikan
titah baginda itu. Maka apabila baginda memandang ke kiri ber
titah, maka bentara kirilah menyampaikan titah baginda itu. Maka
apabila baginda memandang ke kanan, maka segala raja-raja dan
menteri sekalian menyembah, ̂abila baginda berpali^ ke kiri,
maka sekalian laja-raja dan menteri di kiri semuanya menyembah
baginda itu.

Adapun nama baginda itu Sang Pertala Dewa. Adapun Sang
Potala Dewa itu tahu akan dirinya akan beioleh anak. Maka
anaknya itulah akan metyadi raja di Bukit Seguntang. Maka dari
pada anak cucu baginda itu, al^ mmjadi raja besar-besar pada
akhir zaman.

Maka tersebutlah pula perkataan seorang raja, terialu besar
kerajaannya;maka isteri bi^da itupun hamillah. Setelah genaplah
bulannya, maka permaisuri pun betanaklah seorang peiempuan,
terialu amat elok rupanya dan kelakuannya. Pada masa zaman itu,
seoiang pun tiada menyamai rupanya anak raja itu. Maka dinamai
deh ayahanda bunda baginda tuan puteri Kemala Ratna Peling-
ganu Maka dipeliharakan deh paduka ayahanda bunda bi^da
doigan sepertinya.

Syahdan maka paduka ayahanda bunda pun terialu amat
kasih akan anakanda baginda itu. Hatta berapa lamanya, maka
beberapa anak laja-raja dataniri^ hendak meminang tuan puteri
itu, akan tetapi tiada diberi deh p»luka bunda baginda, kaiena
segala raja-raja yang hendak meminang itu tiada sama dengai
bangsa baginda itu, kaiena bundanya itu raja keinderaan.

Maka ba^da pun bertitah kepada peidana menlmi, suiuh
memanggfl segala ahlunnujum dan segala sasterawan. Maka seka-



liannya pun datang menyembah baginda. Maka titah baginda ke-
pada segala ahlunnujum dan segala sasterawan, "Hai kamu sekali-
an, lihat apalah di dalam nujununu, betapakah akan untung ba-
hagia anakku itu."

Maka segala ahlunnujum itupun menymbah baginda, lalu
melihat di dalam nujumnya. Setelah dilihatnya, maka segala ahlu
nnujum itupun masing-masing menggeiakkan kepalanya. Maka ti
tah baginda, "Apa sebabnya maka kamu sekalian menggeiakkan
kepalamu?"

Maka sembah segala ahlunnujum dan sasterawan, "Ya tuanku
syah alam! Patik memdionkan ampim beribu-ribu ampun dan
kurnia ke bawah dull syah alam. Adapun paduka anal^nda itu
terlalu amat bahagia, beioleh suami anak raja, besar dan anak cucu
paduka anakanda inilah jadi raja, datang pada akhir zaman akan
menjadi raja besar. Jika dull tuanku hendak segera member! pa
duka anakanda bersuami, hendaklah tuanku taruh paduka anak
anda itu, pada suatu pulau yang bemama Biram Dewa itu dengan
suatu mahligai dan dayang-dayang. Di sanalah paduka anakanda
bersuami akan raja besar."

Maka baginda mendengar sembah segala ahlunnujum dan
sasterawan demikian itu, maka baginda pun bangkitlah berdiri
hendak masuk mendapatkan permaisuri. Maka segala menteii,
hulubalang pun menyembah, lalu ke luar,

Setelah raja masuk ke dalam istana, maka titah baginda ke-
pada permaisuri, "Ya adinda, akan sekarang ini apa bicara kita
akan anakanda ini?" Maka sembah segala ahlunnujum itu sekalian-
nya diceiiterakannya kepada permaisuri.

Maka sembah permaisuri , "Ya tuanku! patik memohonkan
ampun dan kumia. Adapun patik ini hamba, mana titah, Patik
junjung."

Setelah baginda mendengar sembah permaisuri itu, maka
ba^nda pun menitahkan perdana menteri membuat mahligai di
atas pulau Biram Dewa itu. Tiada berapa lamanya mahligai itu pun
sudah; maka pada ketika itu juga baginda pun melengkapi anak
anda baginda dengan inang pengasuhnya dan dayang-dayang de
ngan sepertinya. Maka tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam pun
dipeluk dicium dan ditangisinya oleh ayahanda bunda ba^da^
"Aduhai anakku dan buah hatful Adapim ayahanda bunda mem-
buan^an tuan ke pulau itu, bukan karena ayahanda bimda bend
akan tuan, dan jangan tuan kecil hati akan ayahanda bunda mena-
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ruhkan tuan di sana. Kalau-kalau ada sungguh seperti kata ahlu-
nnujum itu tuan beroleh kebesaran dan kemuliaan, supaya adalah
nama ayahanda bunda disebut orang pada akhir zaman

Maka tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam pun menyembah
ayahanda bunda bagjnda. Maka tuan puteri pun dibawa oleh segala
menteri ke pulau Biram Dewa itu. Setelah sampai maka segala
orang yang mengantar itu pun kembaiiiah berdatang sembah ke-
pada baginda, serta menyampaikan sembah anakanda baginda i -
tu. Maka tuan puteri pun duduklah pada mahligai di pulau Biram
Dewa itu, dipeliharakan oleh segala inang pengasuhnya dan segala
dayan^ayangnya.

Syahdan maka tersebutlah perkataan Sang Pertala Dewa.
Sekali peristiwa, maka baginda bertitah kepada segala menteri
hulubaiang, "Hai tuan sekalian, baiklah tuan sekalian berlengkap,
esok hari kita hendak turun ke pulku Biram Dewa, hendakr pergi
bermain-main dan berburu."

Maka sembah mangkubumi; "Baiklah tuanku."
Maka mangkubumi pun bermohonlah ke luar, berlengkap

gajah dsn kuda dan rakyat sekalian. Setelah lengkaplah, maka
mangkubumi pun masuk menghadap berdatang sembah, "Ya tuan
ku syah alam, pat& dititahkan berlengkap itu, maka sekarang ini
sudahlah patik kerahkan segala rakyat gajah dan kuda."

Maka titah baginda, "Baiklah, esok hari kita pergi."
Maka baginda pun masuk ke istana. Maka se^a menteri

hulubaiang sekaliannya pun pulanglah ke rumahnya masing^nasing.
Setelah keesokan harinya, maka raja pun beran^atlah dengan
segala menteri hulubaiang dan rakyat sekalian, lalu turun ke pulau
itu berburu.

Hatta maka dengan takdir Allah taala, maka Sang Pertala
Dewa pun melihat sebuah mahligai pada pulau itu. Maka titah
baginda pada segala menteri hulubaiang sekalian, "Tinggallah tu -
an-tuan di sini, kita hendak pergi pada mahligai itu."

Maka baginda pun pergilah pada mahli^ itu. Setel^ sam
pai, maka baginda pun naik ke atas mahligai itu. Maka dilihatnya
ada seorang puteri dihadap oleh segala dayang-dayang dan inang
pengasuhnya, dan biti-biti perwara sekaliannya pun duduk meng
hadap ia. Terlalu elok rupanya, seperti empat belas hari bulan
Maka baginda pun segera meft^ampiri tuan puteri itu. Maka segala
dayang-dayang pun terkejut dan heran melihat rupa Sang Pertala



Dewa itu. Maka sembah segala inang pengasuhnya, "Ya tuanku,
siapatah tuanku ini?"

Maka titah Sang Pertala Dewa, "Aku ini seofangdewa, turun
dari keinderaan dan hendak berburu dengan segala rakyatku pada
pulau ini. Engkau ini siapa, dan apa sebabnya datang ke mari ini?
Apa sebabnya maka en^au datang duduk di tengah laut, di atas
ptilau ini?"

Maka berdatang sembahlah segala inang pengasub tuan puteri
pada Sang Pertala Dewa, sekaliannya habis dipersembahkan; segala
kelakuan dan perintah kemala hikmat itupun dipersenibahkannya
pada haginda. Maka Sang Pertala Dewa pun mendengar sembah se
gala inang pengasuh tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam demikian
itu, maka terlalulah sukacita hati baginda' itu. Maka segala rakyat
Sang Pertala Dewa yang tersebut itu pun disuruh ke luar dan rata
terbang, kenaikan Sang Pertala Dewa pun dibawa oran^ah pergi
ke pulau itu dengan segala bunyi-bunyiannya. Apabila tuan puteri
dan segala isi istana mendengar bunyi-bunyian dan melihat segala
perintah dewa turun itu terlalu banyak datang dengan segala pa-
kaian terlalu indah^indah, rata terbang itu pun dengan perhiasan
yang keemasan. datang mendapatkan Sang Pertala Dewa, semua-
nya berdatang sembah pada tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam,
maka tuan puteri pun tahulah, akan Sang Pertala Dewa itu anak
raja besar, turun dari keinderaan, memakai dengan selen^apnya.
Maka tuan puteri pun serta dengan segala isi mahligai itu pun
amat sukadtalah di dalam hatinya. Maka Sang Pertala Dewa dan
tuan puteri pun berkata-kata dengan senda-gurau menyukakan hati
tuan puteri.

Maka tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam pun dihiasi orang-
lah dengan segala pakaian yang amat indah-indah. Setelah sudah
berhias, maka Sang Pertala Dewa pun dikawinkan oranglah de
ngan tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam seperti adat raja-raja
yang menanggiing kerajaan yang besar-besar. Setelah sudah ber-
kawin itu, maka Sang Pertala Dewa pxm duduklah berkasih-kasihan
laki isteri, barang seketika pun tiada bbleh bercerai. Jika mandi
bersama-sama, jika tidur pun bersama-sama, dan barang maksud
tuan puteri itu pun tiadalah dilalui oleh baginda dan barang mak
sud ba^nda pun tiadalah dilalUi oleh tuan puteri Kemala
Ratna Pelinggam, Tatkala mesralah kasih dan sayang, maka Sang
Pertala Dewa pun bertitah kepada tuan puteri, "Ayuhai adinda -
kakanda, pintalah kemala hikmat itU akan kakanda ini."



Maka sembah tuan puteii, "Pada bicara patik, jangankan
keraala hikmat itu, sedangkan nyawa patik sekali pun lagi sudah
terserah ke bawah dull paduka kakanda."

Maka kemala hikmat itu pun disembahkan tuan puteri, di-
sambut oleh Sang Pertala Dewa, lalu dicoba serta dipermain-main-
nya oleh Sang Pertala Dewa. Maka barang dicita baginda keluarlah
dari dalam hikmat itu. Maka baginda pun terlalu sukacita hatinya.

Sang Pertala Dewa duduklah ̂  pulau itu bersuka-sukaan
dengan isterinya serta dengan segala menteri hulubalangnya.

Hatta beberapa lamanya Sang Pertala Dewa duduk dengan
isterinya, maka tuan puteri pun hamillah. Maka baginda pun ter
lalu amat sukacita hatinya.Telah genaplah bulannya, maka datang-
lah pada ketika berputeta; maka tuan puteri Kemala Ratna Pe-
linggam berputeralah seorang anak lakidaki, terlalu elok rupanya,
seperti empat belas haii bulan berseri-seri; serta keluar itu pvm ada
dengan mahkotanya. Maka anakanda baginda itu pun d^ambut
oleh baginda serta dinamai oleh baginda Sang Purba.

Syahdan maka Sang Pertala Dewa pun bertitah kepada isteri
nya itu; "Adinda, jikalau ada kasih adinda akan kakanda, karena
kakanda pun sudah berputera dengan adinda, maukah adinda
mengikut kembali ke keinderaan, ke negeii kakanda?"

Maka sembah tuan puteri, "Jangankan kembali ke keindera
an, jikalau ke laut. api sekali pim patik ikut juga."

Setelah didengar oleh baginda sembah tuan puteii demikian
itu, maka baginda Sang Pertala Dewa pun berlen^plah akan
kembali ke keinderaan. Maka segala rakyat keinderaan pun terla
lu ̂ mpita bunyinya. Maka akan pulau itu berguncang seperti akan
karam lakunya. Maka Sang Pertala Dewa pirn naiklah ke atas rata
terbang laki isteri dan anakanda baginda. Maka segala perawira-
pun naiklah masingmasing pada kenaikannya. Maka kemala hik
mat itu pun diambil oleh Sang Pertala Dewa, lalu dikandungnya.
Maka mahligai itupun gaiblah. Maka Sang Pertala Dewa pim sam-
pailah ke negerinya lalu masuk ke dalam istananya. Maka baginda
pun duduklah bericasihdcasiban laki isteii memeliharakan anak
anda baginda itu.

Hatta beberapa lamanya, maka l^g Purba pun besarlah.
Maka titah baginda pada isteiinyaf "Ya adinda, akan sekarang
anak kita pun sudah besarlah, patotlah ia memadi raja. Maka
akan anak kha inilah menjadi r^a di dalam dunia, akan menen-
tukan asal nu'a-raje. Bahwa diturunkan Allah taala akan menjadi
raja sampai kepada anak cucunya, datang pada akhir zaman."



Maka kata tuan puteri^ "Mana bicara kakandalah.**
Maka teginda pun menyuruh meman^ segala rakyat. Sete-

lah sudah berhimpun, maka ba^da pun beian^flah ke Bukit
Seguntang. Setelah sampai, dilihat oleb baginda akan bukit itu
terlalu balk dan kayu4cayuw semuanya pun berbuah bnmasak-
masakan. Maka buidt itupun dinamai oleh ba^da Bukit Segun
tang Maha Biru. Setelah sudah maka Sang Pertala Dewa pun mt-
nyuruh orang Iwrbuat istana dan balairung lengkap dengan balai
penghadapan. Setelah sudah maka baginda pun naiklah £e istana,
duduk dihadap orang. Maka Sang I^rtala Dewa pun menyuruh
siapkan segala pekeijaan.

Maka titah baginda kepada tuan puteri, "Beitengjkaplah adin-
da, karena kakanda hendak mer^akan anak ̂ ta pada Bukit Se-
guntang.^

Setelah tuan puteii mendengar titah baginda demikian itu,
maka tuan puteri pun berlen^plah dengan sekejap itu juga, ter
lalu sukadta hatlnya, karena perihal itu beibetulan seperti pesan
ayahanda bundanya, ''Haiianakku, bahwa engkau beroleh suami
akan anak raja keinderaan, serta engkau beroleh anak dengan
anak nda keinderaan itu. Maka anakmu itulah kelak akan meiqadi
nua besar di dalam dunia ini sampai kepada anak cuamya."

Maka tuan puteri Kemala Ratna Pelinggam mden^api pula
akan puteranya dengan selengkapnya dengan pengasuhnya dan
segala perwaranya.

Bfoka Sang Purba pun ditidakan oleh bagjnda di Bukit Se
guntang itu seperti adat nda-raja yang besar-braar. Maka terlalubti*
baik budi bahi^ baginda itu.

Syahdan setelah beberapa lamanya Sang Pertala Dewa duduk
mftnii»iiiif>miran ba^nda, maka baginda pun bermohonlah
kepada lalu kembali ke kdncteraan laki isteii.

Sang Puiba pun teilalu a^ dan pmilmanya akaii segala
rakyatnya.

Hatta maka terdengarlah pada segala rnang besar-b«ar dan
orang kaya-kaya di tanah Palemban^ bahwa Bukit Seguntang itu
ada beraja sekarang ini, diturunkan Allah taala dari keinderaan.
Maka segala orang itu pim datangjah berhimpun di Bukit Segun-
teng, masing^asing membawa dengan peisembahannya dan suka-
dtanya hendak melihat rupa raia itu. Maka segala meieka itu pun
dianugerahi oleh Sang Purba, masing-masing dengan kadamya dan
dengan tegur sapanya serta dengan manis mukanya, secrang pun



tiada terlindung lagi. Maka segala orang itu pun terlalu sukacita
hatinya. karena melihat budi pekertinya ra|a itu. Dengan demikian
terdengarlah pada segala negeri, bahwa di Bukit Seguntang seka-
rang, diturunkan Allah taala dari keinderaan, seorang rsga yang ba
lk budinya dan tegur sapanya^dan sangat ia mengasihi pada segala
dagang dan senteri sekalian. Maka banyaklah orang datang meng-
hadap raja itu, masing-^asing dengan persembahan. Maka jadilah
masyhur nama raja itu pada segala negeri yang hampir tanah Pa -
lembang itu. lifola Bukit Seguntang itu jadi bandar besarlah, ter
lalu ramai, meidadi negeri len^rap dengan hulubalang dan rakyat
hina dena sekalian.

Hatta sekali peristiwa, maka Sang Purba pun hendak pergi
berburu, bermain-main pada sisi Bukit Seguntang itu, hendak
melihat temasa dengan segala orang besar-besar. Maka Sang Purba
pun beran^catlah diiiingkan segala orang besar-besar serta hulu
balang rakyat sekalian. Maka baginda pun berjalanlah bermain-
main pada tengah padang itu. Maka dilihat oleh baginda suatu ko-
1am terlalu indah-indah perbuatannya, diikat dengan permata pan-
ca wama; berkeliling kolam itu berbagai-bagai bimga-bungaan in
dah-indah dengan jambatannya, Maka Sang Purba pun berkeliling
pada tepi kolam itu, melihat kekayaan Allah taala. Maka Sang
Purba pun berasa panas hendak mandi. Maka baginda pun berdiri-
lah pada tepi kolam itu menanggalkan segala pakaiannya. Maka
disambut oleh bentara, dipangkunya.Maka baginda pun turun man
di dengan segala pegawai ke dalam kolam itu, terlalu ramai ber-
sembur-semburan. Maka Sang Purba pun menyelam. Maka dengan
takdir Allah taala, didengar oleh Sang Purba guruh di lan^t. Maka
turun dewa dari keinderaan merupakan dirinya seekor lembu
putih, seperti perak yang sudah tersepuh dan tanduknya seperti
duri. Maka Sang Purba pun ban^t daripada menyelam itu.
Maka dilihat baginda seekor lembu terdiri di tepi kolam itu terlalu
indah rupanya. Maka Sang Purba pun naik bersalin kain. Maka
dilihatnya lembu itu muntah, Setelah sudah Sang Purba bersalin
kain, maka dilihatnya lembu itu pun gdblah. Maka Sang Purba
pun segera, pergi pada tempat muntah lembu itu. Dilihatnya oleh
Sang Purba muntah lembu itu menjadi seorang budak perempuan,
terlalu elok rupanya dan wamanya seperti emas sepuluh mutu.
Maka mukanya seperti bulan pumama empat belas hari bulan. Ma
ka Sang Purba pun mengunbil kain putih, lahi diselimutinya. Su
dah itu maka titan puteri pun dinaikkanlah ke atas usungan ber-
sama-sama baginda, lalu dibawa kembali ke negeri, lalu ke istana.



Maka Sang Purba pun memilih dayang-dayang empat puluh, inang
pengasuh perwara empat puluh. Sudah itu maka tuan puteri itu
pun diberinya memakai pakaian kerajaan. Maka Sang I^rba pun
menitahkan seorang bentaranya naik keinderaan, suruh persem-
bahkan pada paduka ayahanda bunda baginda. Maka bentara pun
pergilah. Serta sampai masuk menghadap Sang Pertaia Dewa. Ma-'
ka titah baginda, "Had bentara, hendak ke mana en^au, apa pe-
keijaan anakku sekarang?"

Maka sembah bentara. "Ya tuanku, patik dititalikan paduka
anakanda berdatang sembah. Maka paduka anakanda beroleh se
orang puteri, terlalu elok rupanya." Maka disembahkan oleh ben
tara segala hal-ihwalnya.

Maka Sang Pertaia Dewa pun terlalu sukacita mendengar
warta anakanda baginda beroleh isteri itu. Maka Sang Pertaia
Dewa pun berlengkaplah. Setelah sudah, maka Sang Pertaia Dewa
laki isteri pun turunlah dari keinderaan, lalu ke Bukit Seguntang
diiringkan oleh segala bala tenteranya. Maka turunlah dari keinde
raan terlalu gempita suaranya daripada kebanyakan rakyat dari ke
inderaan, mengiringkan Sang Pertda Dewa.

Maka Sang Pertaia Dewa pun sampaijah ke Bukit Seguntang
itu. Maka terdengarlah pada Sang Purba, maka Sang Purba segera
ke luar dari istana, mengelu-elukan ayanda bunda. Maka Sang Pur
ba pun sujud pada kaki ayah bundanya, Maka Sang Pertaia Dewa
dan permaisuri pun memeluk mencium anakanda baginda. Maka
Sang Purba pun membawa ayahanda ba^da masuk ke dalam is
tana didudukkan di atas singgasana yang bertatahkan ratna mutu
manikam dan berumbaikan mutiara. Setelah sudah duduk maka

tuah puteri pun disuruh oleh Sang Purba menyembah ayah bim-
danya. Maka dipeluk dicium oleh ayahanda bunda baginda akan
menantunya itu. Maka Sang Pertaia Dewa pun berlengkap akan
pekeijaan anakanda baginda Sang Purba, hendak dikawinkan de-
ngan tuan puteri itu, Maka Sang Pertaia Dewa pun menyuruh me-
mulai beijaga-jaga tujuh hari tijjuh malam. Maka Sang ̂ rba dan
tuan puteri, dihiasi oranglah dengan pakaian ker^'aan yangjndah-
indah. Setelah sudah berhias, maka Sang Purba pun diarak oranglah
berkeliling negeri dengan segala bunyi-bunyian. Setelah genap tu
juh hari tujuh malam, tujuh kali berkeliling, lalu berarak kembali
ke istana. &telah sudah maka Sang Pertaia Dewa pun hendak kem
bali ke keinderaan. Maka Sang Purba laki isteri pun menyembah
ayahanda bunda baginda. Maka. ayahanda bunda baginda pun me-
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meluk mencjum akan menantunya. Maka baginda pun kembalilah
ke keinderaan dengan sukacita.

Hatta berapa lamanya, maka tuan puteri pun hamil. Maka
SangPurba pun terlalu sidcacita melihat isterinya hamil itu. Setelah
g^naplah bulannya, maka tuan puteri pun berputeralah seorang
laki4aki, terlalu elok nipanya dan sikapnya. Maka Sang Purba pun
terlalu sukacita hatinya, karena melihat anakhya baginda itu. Ma
ka dinamai oleh baginda Sang Maniaka. Maka dipeliharakan dengan
sepertinya serta dipungutican se^a anak-anak menteri dan hulu-
balang dan segala pegawai akan jadi inang pengasuh anakanda ba
ginda itu.

Hatta antara berapa lamanya, maka tuan puteri pun hamil
pula. Telah genaplah bulannya akan berputera, maka tuan puteri
pun berputeralah seorang laki4aki, amat elok rupanya. Maka di
namai oleh baginda Sang Jaya Nantaka. Maka dipeliharakan oleh
ayahanda bunda baginda dengan sepertinya. Maka dipungutlah
inang pengasuh akan teman anakanda baginda bermain.

Adapun akan baginda itu tahu akan anakanda itu kelak men-
jadi raja besar, tetapi hal dahulu; hendak makan pagi dan petang-
pun tiada akan diperoleh.

Hatta maka berapa lamanya, maka tuan puteri pun ha-
millah pula. Telah genaplah bulannya akan berputera, maka tu
an puteri pun berputeralah pula seorang lakHaki, terlalu
elok rupanya. Maka dipelihara oleh ba^i^^^ seperti memeliharakan
anakda kedua itu juga. Maka dinamai oleh baginda Sang Saniaka.
Hatta berapa lamanya, maka tuan puteri pun hamil pula. Setelah
genaplah bulannya, maka tuan puteri pun berputeralah seorang
laki-laki terlalu elok rupanya dan baik parasnya. Maka dinamai
oleh baginda Sang Satiaka.

Maka Sang Purba pun naik membawa anakanda baginda ke
kayangan, menghadap ayahanda bunda baginda itu. Maka Sang
Pertala Dewa pun telah melihat cucunda baginda itu datang,maka
diambil oleh baginda dipeluk didum akan cucunda itu, dan dianu-
^rahi akan cucunda itu beberapa pakaian dari keinderaan, emas
yang bertatahkan mutu manikam dan beberapa pakaian yang in-
dah-indah. Telah berapa hari lamanya bagjnda duduk men^adap
ayahanda baginda, maka baginda pun bermohon kembah ke Bukit
Seguntang, duduk memeliharakan anakanda baginda. M^ masy-
huriah pada segala negBri,bahwa r^a di Bukit Seguntang itu, sudah
berputera empat orang laki4aki. Maka orang segala negeri itu pun
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pergilah menghadap masing-masing dengan persembahannya. Ma-
ka dianugerahi oleh bagtnda akan segala mereka itu. Maka segala
mereka pun terlalu sukadta.

Hatta maka anakanda baginda keempatnya pun besarlah. Ma
ka ayahanda bunda baginda^ pun terlalu kasih akan anakanda ba
ginda itu. Maka anak raja keempat itu pun terlaluberkasih-kasihan
keempat bersaudaranya, seketika pun tiada pemah bercerai, ma-
kan dan tidur pun bersama-sama juga.

Maka Bukit Seguntang itu pun menjadi perbendaharaan be
sarlah. Maka masyhurlah kepada negeri yang tiada beraja; maka
masing-masing datanglah memohonkan andc raja itu hendak di-
jadikan raja, serta sementara menantikan anak raja itu besar, maka
dipohonkanlah raja itu juga akan memerintah negerlnya masing-
masing. Maka masing-masing mereka itu datang men^adap ba
ginda di Bukit Seguntang. Maka barang siapa datang pada bagitt-
da, masing-masing pada layaknya diberikan oleh baginda. Maka
senantiasa mereka itu masuk menghadap baginda. Demikianlah
hal mereka itu.

Maka anak raja keempat itu pun besarlah, bermain-main ke
empat bersaudara ke padang memalbii baju zirah kerajaan yang ber-
tatahkan ratna mutu manikam. Apabila hari hampir akan petang,
maka ia pun kembalilah. Demikianlah pekerjaan anakanda baginda
keempat itu.

Ada pun Sang Purba apabila ia rindu akan ayahanda bunda
baginda itu. maka ia naik ke atas keinderaan menghadap ayah
anda bundanya. Ayah bundanya pun defnikian juga; apabila hen
dak bermain ke dunia, maka baginda pun turun ke Bukit Segun
tang mendapatkan anakanda dan cucunda keempat itu; maka
baginda pun terlalu suka hatinya. Beberapa pakaian daii keindera
an dianugerahkan akan cucunda baginda keempatnya itu Maka
Sang Pertala Dewa pun bertitah, "Adapun cucuku keempat ini,
menjadi raja besar di dalam dunia ini datang kepada anak cucu-
nya. Syahdan timbullah asal r^a turun-temurun di Bukit Segun
tang." Maka dipeluk diciumlah akan cucunda ba^da keempat
itu. Maka baginda pun kembali ke keinderaan. Maka Sang Purba
pim mengantar ayahanda bunda baginda; beberapa hari duduk di
keinderaan. Maka baginda pun bermohon kembali ke Bukit Se
guntang, memeliharakan anakanda baginda keempatnya itu. Apa
bila tiada kelihatan, maka disuruh baginda cahari. DemikianlaR
pekeijaan baginda itu.
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Sebermula ada seorang nakhoda; ia berahi hendak melihat
rupa anak r^a itu. Maka nakhoda itu pun berlengkap dengan per-
sembahan. Maka keluarga nakhoda itu pun bermuat ke perahu.
Beberapa haii selangnya, maka nakhoda itu pun turun ke petahu
lalu berlayar menuju ke Palembang^ Hatta beberapa lamanyaber-
layar itu, maka nal^oda itu pun hampir sampailah ke Palembang.

Sebermula maka anak nda keempat itu pun memakai b^u
antakusuma, lalu pergilah bermain main kepada pulau itu, meng-
ambil buah-buahan; terlalu sukanya anak raja itu bermain main.

Syahdan maka perahu nakh<^ itu pun, sampailah ke pulau
itu. Maka nakhoda itu pun turun hendak mandi, hendak mengsm-
bU air, kayu. dengan segala anak perahimya. Maka nakhoda itu
pun beijaM-jalan.

Bermula anak raja keempat itu pim bermain pada tepi perigi
itu. Maka tiada dilfliatnya orang datang itu. Maka nakhoda itu pun
pergilah pada perigi itu. Maka dilihatnya ada budak-budak empat
orang terlalu baik rupanya. Maka pikir nakhoda itu, bukan gerang-
an anak manusia budak-budak ini. Kalau-^alau anak dewsnlewa
gerangan; maka segera diusimya. Maka dilihatnya oleh anak raja
keempat itu mrang datang itu, maka ia hendak lari tiada sempat.
Maka kata Sang Maniaka, "Mari kita bersembunyi di balik batu
hampir telaga ini."

Maka sahut ketiga bersaudara itu, "Baiklah."
Maka keempat anak raja itu pun bersembimyilah. Maka na

khoda itu pun datang pada telaga itu. Maka dilihatnya budak-bu
dak keempatnya itu pun tiadalah tampak lagi. Maka dicahari oleh
segala juak-juak perahunya, tetapi tiadalah bertemu. Maka nakho
da itu pun mencahari juga akan budak-budak itu. Tiada juga ber
temu. Maka nakhoda itu pun heranlah akan dirinya. Maka kata
nakhoda itu 'Tada bicara hamba, anak dewa-dewa juga gerangan
budak-budak itu, maka dengan seketika ini juga lenyap daripada
mata kita sekalian."

Maka orang itu pun heranlah. Maka nakhoda itu pun mandi-
lah dan segala anak perahu itu pun mandilah serta mengambil air
dan kayu. Setelah sudah maka masing-masing pun turunlah ke
sampan, lalu dikayuh perahimya.

Adapun anak r^a keempat, telah dilihatnya nakhoda itu
sudah kembali, maka ia pun keluarlah dari celah batu itu, lalu
kembali ke Bukit Seguntang. Maka ba^da pun bertanya kepada
anakanda baginda itu.^Ke mana pergi tuan keempat bersaudara,
maka tiada ayahanda lihat?"
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Maka Sang Maniaka pun berceriteralah, tatkala ia pergi pada
pulau itu, bertemu dengan sebuah perahu, hendak mengambil
air. *Maka tiada sempat patik lari. Maka patik bersembunyi pada
suatu tempat. Setelah nakhoda itu kembali, patik keempat ber-
saudara pun keluarlah."

Maka berdebar hati baginda serta bertitah, "Hai anakku dan
buah hatiku, lain kalinya jangan engicau demikian, tiada baik. Jika
tuan hendak pergi beimain, beri tabu ayahanda boleh ayahanda
kerahkan segala rakyat mengiringkan tuan."

Maka anak raja itu pun diamlah.
Maka baginda pun masuk ke istana, membawa anakanda ba

ginda kepada permaisuri. Maka segala hal-4khwalnya anakanda ke
empat itu, semuanya diceriterakan pada permaisuri. Maka kata
permaisuri dengan air matanya, "Aduh anakku, mengapa maka
demikian i^kerti tuan hamba? Jikalau tuan hendak pergi bermain
pun, beti tahu akan ayahanda bunda, supaya boleh ayahanda bun-
da suruh lengjcapkan segala rakyat bala tentara. Tiadalah baik
pekerti tuan demikian itu."

Maka oleh permaisuri dimandikan anakanda baginda keempat
itu, dan diberinya.mamakai. Maka kata permaisuri, "Aduh tuan,
bunda melihat tuan itu, seketika pun tiada dapat bercerai, maka
anakku pergi tiada berketahuan. Jilbilau satu mara peri, mati kelak
bimda oleh bercintakan tuan keempat ini "

Sebermula nakhoda itu pun sampailah ke Palembang. Maka
ia pun bersiaplah berleng^ap persembahan. Setelah sudah maka
lalu ia beijalan ke Bukit Seguntang. Beberapa antaranya, maka
sampailah. lalu ia datang kepada syahbandar. Maka kata n^hoda
itu, "Hamba sekalian ini ^tang hendak men^dap dull syah
alam."

Maka kata syahbandar, "Baiklah, rnari kita pergi."
Lalu beijalan, maka baginda pun sedang ramai dihadap oleh

segala menteri dan hulubalang.
Maka dilihat oleh baginda syahbandar datang membawa se-

orang nakhoda, maka ditegur oleh baginda, "Marilah nakhoda
duduk."

Maka nakhoda itu pun siQud, lalu duduk menyembah. Maka
titah baginda, "Hai nakhoda, apa peketjaan datang ke negeri kita
ini, kaiena bi^an bandar besar?"

Maka sembah nakhoda itu, "Daidat tuanku, patik memohon-
kan ampim dan kumia, patik hendak bemiaga, serta patik hendak
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men^dap duU tuanku juga, karena barang siapa melihat rupa raja
itu, bahwasanya serasa ia bertemu dengan Allah taala."

Maka ba^nda pun tersenyum. Adapun akan nakhoda itu
tiada lain dipandangnya, melainkan suiak raja keempat itu juga.
Maka baginda pun tahulah akan pandang nakhoda itu, maka titah
baginda, "Hal nakhoda, apa sebab maka nakhoda melihat anak
hamba ini, dan apa pen^ihatan nakhoda itu."

Maka sembahnya> "Daulat tuanku, ada tatkala patik tiada
beroleh angin, maka patik pun keputusan air dan kayu. Maka patik
bertemu dengan sebuah pulau antara Palembang ini. Maka patik
naik ke pulau itu hendak mengambil air dan kayu.

Maka patik lihat budak-budak empat orang, terlalu baik pa-
rasnya dan pakaiannya keempatnya. Maka oleh segala teman pa
tik, dikatakan budak-budak lari, lalu diusimya. Maka budak-budak
keempat itu pun lari. Hampiir telaga batu, lalu gaib keempatnya,
tiadalah bertemu dengan patik-patik sekalian. Maka patik lihat ru
pa budak keempat orangnya, seperti akan rupa paduka anakanda
inilah besamya, dan pakaiannya pun tiada bersalahan. Sebab itulah
maka patik sekalian memandang paduka anakanda ini. Pada bicara
patik, budak empat orang yang bertemu dengan patik itu, entah
pun anak dewa-dewa indera juga rupanya. Maka sekony<Mig-ko-
nyong gaib pada mata patik sekalian ini."

Apabila baginda mendengar sembah nakhoda itu maka ba
ginda pun tersenyum-senyum, seraya bertitah, "Hai nakhoda, jika
ada budak keempat itu, adakah nakhoda sekalian kenal."

Maka sembah nakhoda, "Daulat tuanku syah alam, patik
kenal keempatnya tuanku, karena patik sekalian lihat hampir juga,
tiada jauh."

Demi raja mendengar sembah nakhoda demikian itu, maka
baginda pun tersenyum-senyum, lalu bertitah, "Hai nakhoda, pa
da bicara kita, jikalau nakhoda lihat pxm tiada dikenallah oleh
nakhoda, karena budak-budak keempat itu, sungguh pim manusia,
seperti anak dewa dan indera juga."

Telah didengar oleh nakhoda titah baginda demikian itu,
maka ia pun tahulah akan arti titah ba^da itu, bahwa yang dika
takan itu anakanda bagjndalah. Maka nakhoda itu pun dipersalin-
lah oleh baginda, Setelah sudah baginda memberi persalin akan
nakhoda itu, maka nakhoda pun bermohonlah, lalu berjalan kem-
bali ke Palembang.

Alkissah maka tersebutlah perkataan se^la orang besar-besar
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di dalam negeri Bintan yang tiada beraia. Oiang besar-besar itu
mendengar khabar, bahwa di Bukit Seguntang adalah seorang raia
diturunkan Allah ta'ala, bemama Saag Purba. Maka sekarang
Sang Purba itu sudah beranak empat (nang Iaki4aki terlalu elok
rupanya, karena asataiya Sang Purba itu anak r^a keinderaan.
Setelah mereka itu mendengar kabar demikian itu maka segala
orang besar-besar di Sing;^>ttta dan di Kntan^ sekaliannya pun
berhimpun dan bermusyawaratlalu Maka kata segala mereka itu,
"Pada bicara hamba, baik juga tuan-tuan sefeilian pergi ke Bukit
Seguntang, menghadap B^inda itu. Pohonkan anakanda ̂ ginda
itu seorang, supaya kita isyakan dl tanah Bintan ini, karena anak
raja itu asalnya anak nya keinderaan, karena kita sekalian tiada
bertuan."

Setelah sudah berbicara, maka segala mereka itu pun berke-
rah serta berlen^p semuanya. Setelah siulah, berlayarlah menuju
tanah Pelembang, tujuh buah lancang len^cap dengan persembahan
serta dengan segala bunyi4)unyian, terialu gempita bunyinya.

Hatta berapa lamanya berlayar itu, maka sampailah ke Pe
lembang. Maka tuan-tuan itu pun naik ke darat dengan segala
persembahannya, lalu beijalan ke Bukit Seguntang. Maka segala
tuan-tuan itu pun datang mendapaflran Syahbandar, Maka ditanya
oleh Syahbandar," Apa pekegaan tuan-tuan sekalian datang ini?
Utusan dari mana dan siapa nama riganya?"

Maka kata orang besar-besar itu, "Adapun kami sekalian
datang ini dari Bintan dan Shigapura, sahaja hendak meng^dap
dull syah 'alam, serta hendak menjadi hamba ke bawah duli syah
'alam."

Setelah Syahbandar mendengar kata-kata demikian itu maka
Syahbandar pun pergi menghadap serta berdatang sembah, ̂Daulat
tuanku syah 'alam, maka adalah orang besar-besar dari Bintan dan
Singapura datang hendak n^nghadap duli tuanku. Maka mak -
sudnya hendak menjadi hamba, pada ke bawah duli syah 'alam."

Maka titah Baginda, "Bawalah ia ke mart!"
Maka Syahbandar pun segera ke luar pergi mendapatkan

segala orang besar-besar itu. Maka segala orang Bintan dengan
segala orang Singapura itu pun sudah berhadir dengan segala per
sembahannya masing-masing nmnantikan titah duli syah 'alam.
Setelah Syahbandar datang, maka katanya, "Hai tuan sekalian,
masuklah segera, karena tit^ suruh masuk."

Setelah Syahbandar ke luar, maka Baginda pun beran^t
ke luar duduk di balai pen^iadapan, dihadap <deh segala menteri
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dan man^ubumi. Maka pada ketika itu takhta kenyaan pun
sudah dihiasi.

Maka orang Bintan dan orang Singapura pun beijalanlali
beriring^ng, membawa persembahan daripada kampung Syah-
bandar, lalu ke balairung. Apabila dilihat oleh Raja segala tuan-
tuan itu, maka titah Baginda, "Marilah tuan-tuan sekalian, kita
hendak ̂ rtanyakan khabar negeri Bintan dan Sin^pura.'*

Maka segdai tuan-tuan itu pun menyembah, lalu duduk.
Maka titah Baginda, "Hai tuan-tuan sekalian, apa kehendak

tuan-tuan datang ke negeri kita ini, kaiena bukanlah bandar be-
sar."

Maka sembah segala mereka itu, "Daulat tuanku syah 'alam!
Patik sekalian ini, hamba da'if lagi h^a, memohonkan ampun dan
kumia ke bawah duli syah 'alam, Patik sekalian datang ini, hendak
memohonkan derma kumia ke bawah duli yang maha mulia, jika
sekiranya diampuni sembah patik, maka beranilah patik berdatang
sembah.'"

Maka titah Baginda, "Hai tuan-tuan sekalian, apa juga mak-
sud tuan-tuan sekalian katakanlah, kita dengar ; jika ada pada
lata, tidaklah kita menahani maksud tuan-tuan itu."

Demi mendengar titah demikian itu, maka segala tuan-tuan
itu membuangkan kerisnya. lalu meniarap siqud di hadapan Ba
ginda. Maka sembah segala, tuan-tuan itu, "Daulat tuanku! Patik
sekalian ini hamba yang hina lagi da If, hendak memohonkan
ampun }agi kumia ke bawah duli seri mahanya. Jika ada kumia
akan patik sekalian ini, dipohonkan paduka anakanda seorang,
supaya patik sekalian pertuahkan juga. Syahdan datang kepada
anak cucu patik pun dipertuankan juga, tiada mau bertuan lain
daripada asal anak cucu syah alam."

Setelah Sang Purba mendengar sembah segala mereka itu,
maka titah Baginda, "Baiklah. Jika demikian itu kehendak tuan-
hamba sekalian, anak kita yang tua, yang bemama Sang Maniaka
itulah kita berikan."

Maka Baginda pun berlen^kaplnh segala kelen^apan kera-
jaan. Setelah sudah, maka dipilih Baginda anak orang yang bem^
empat puluh orang, akan menjadi teman anakanda baginda dan
empat orang anak. penggawa dan empat puluh anak orang ke-
luaran jadi biduanda dan empat puluh anak dara-dara yang baik
mpanya, akan dayang-dayang. Setelah sudah len^ap, maka Ba
ginda pun memeluk mendum paduka anakanda baginda Sang Ma
niaka. Maka ia pun masuk ke dalam istana, mendapatkan bunda
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baginda. Maka dipeluk dicium oleh bunda baginda dan ditangisi-
nya serta katanya, "Hai anakku dan buahhatiku. Adapun engkau
di atas kerajaan itu, baik-baik memeliharakan segala rakyat dan
terlebih periksamu akan segala tenteramu dan jangan engkau tak-
bur daii ria, kaiena negeri dunia ini tia^ akan kekal, melainkan
nama yang balk itu juga mepjadi bekal ke akhirat. Jika sudah
mat! sekali pun, nama nenekmoyang dan nama kamu pun disebut
orang pada segala negeri yang lain."

Demikianlah peng^'aran bimdanya akan anakanda baginda
itu. Maka Sang Maiiiaka pun bermohonlah kepada ayahanda dan
bunda baginda turun ke luar, naik ke atas usungan lalu be^alan
ke Pelembang, diiiingkan segda tium-tuan, orang kaya-kaya dan
rakyat terlalu banyak.

Syahdan berapa lamanya beijalan itu, maka sampailali ke
Palembang. Maka Sang Maniaka pun naiklah ke atas perahu kenaik-
an, lalu berlayar. Maka segala dandang dan manjungan pun berla-
yarlah. Maka sampmlah ke Bintan. Maka segala orang kaya dan
rakyat di dalam negeri itu pun sekalian datang menyembah Ba-
gin^ dengan segala bunyi-bunyian, terlalu gempita bunyinya. Ser
ta sampai maka sekalian pun spjud, mengatakan, 'Daulat syah
alam." Maka Sang Maniaka pun disambut oranglah dinaikkan
ke atas usungan. Maka payimg iram-iram kiming pun teikembang-
lah dan bunyi-bunyian pun dipalu oranglah terlalu ramai, lalu
berarak masuk ke istana. Setelah sudah Baginda naik ke istana, ma
ka segala orang besar-besar dan orang kaya-kaya dan anak pertuan-
an di Bintan yang memegaiig anak sungai dan segala penghulu yang
memegang sakai itu pim sekalian berilimpun datang menghadap
Baginda, masing-masing dengan persembahannya. Maka segala o-
rang besar-besar itu pun musyawaratlah, akan menu'akan Sang
Maniaka. Miika pada ketika yang balk, maka Sang Maniaka pim
memakd pakaian kerajaaii dan mahkota di Bukit Seguntang Itu
pun dipakai oleh Baginda. Setelah sudah memakai, maka Baginda
pun duduklah di atas takhta kerajaan yang bertatsdikan ratna mu-
tu manikam, berumbai-umbaikan muti^a. Maka berdirU^di bentara
memikul pedang kerajaan, seorang di kanan dan seorang di kiri.
Maka segala pegawai dan pertuan pun duduklah bersaf-saf. Maka
nobat Iskandar Zulkamaini dan nobat tahal pun dipalu oranglah
dengan ragamnya. Maka segala khalayak yang banyak pun sujud
n^nyembah Sultan Sang Maniaka, tujuh kali derap ke bumi. Maka
tujuh kali pada sehari itu dinobatkan orang. Setelah sudah tujuh
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kali sujud, maka segala men ten, hulubalang, pegawai pertuanan
pun diatur' oranglah. Maka hidangan pun diangkat oranglah ke
hadapan majelis. Maka segala tuan-tuan itu pun makanlah masing-
masing pada hidangannya< Setelah sudah, maka diangkat orang pu-
la minuman dan tambul, pelbagai citarasanya. Maka plala yang
bertatahkan ratna mutu manikam itu pun diperedarkan oranglah.
Maka minumlah terlalu ramai melakukan kesukaannya. Maka Ba-
ginda pun memilih orang yang berasal empat orang akan jadi pe-
merintah negeri. Maka seorang digelar oleh Baginda Bendahara
Paduka Rjy'a, seorang Perdana Menteri dan seorang bergelar Te-
menggung Seri Dir£uadan seorang bergelar Tun Pekerma. Sudah itu
maka dipilih pula empat orang pertuanan yang berasal. Maka dija-
dikan hulubalang, digelar oleh Baginda Tun Biiaya Sura dan seorang
Tun Bijaya Diraja dan seorang Tun Adi Kungsa dan seorang Tun
Ratna Dir^a. Sudah itu maka dipilih oleh Baginda empat orang
pertuanan yang berasal, seorang digelamya Sang Aria dan seorang
Sang Utama dan seorang Sang Jaya dan seorang Sang Derma. Se
telah sudah bergelar orang dua belas itu> maka Ba^da pun mem
ber! persalinan akan segala pegawai itu dengan sepertinya. Maka
Baginda pun menganugerahi akan orang kaya-kaya dan pertuanan ,
kemudian dianugerahkan Baginda pula segala rakyat masing-masing
pada k^amya.

Setelah sudah maka Baginda pun member! titah kepada Ben
dahara, memungut anak negeri yang berasal empat puluh orang,
akan dijadikan biduanda di dalam istana dan anak pertuanan dua
puluh orang akan jadi jawatan. Maka sembah Bendahara, "Daulat
tuanku."

Setelah sudah maka segala pegawai dan pertuanan itu pun
bermohonlah kembali ke rumahnya.

Maka Bendahara Paduka R^a duduk di balai' sendiii, bermu-
syawarat dengan segala hamba sahayanya, hendak memungut anak
orang kaya-kaya dan pertuanan itu.

Kata Bendahara, "Adapun pada bicara hamba, barang siapa
ada anak laki-laki atau perempuan, baik disembahkan ke bawah
duli yang dipertuan, karena Baginda sendiii bertitah kepada ham
ba, menyuruh memungut.

Maka sembali sekalian tuan-tuan itu, "Dengan sebenamya
sabda Datukitu."

Maka masing-masing berdatang Sembah mengatakan, "Ada
anak hamba seorang lakidaki dan seorang perempuan."
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Maka kata Bendahara, ̂3aik tuan-tuan sembahkan ke bawah
duli yang dipertuan."

Maka di antara itu, ada beroleh tujuh orang laki-laki dan tu-
juh orang peiempuan, anak penguin yang memegang anak sungai
dan yang memegang sakai, Maka segala mereka pun disuratkan
oleh Bendahara, maka katanya, "Adapun anak tuan^uan sekalian
itu, bawalah ke rumah hamba dahulu."

Maka kata segala mereka itu, "Baik, mana sabda Datuk,.
hamba juiyung."

M^a segala mereka itu pun bermohonlah pada Patuk Ben-
dahara, lalu pulang ke rumahnya.

Maka terdengarlah pada segala anak-anak sungai dan teluk
rantau yang di hulu itu, bahwa sekarang negeii Bintan itu telah
ada raja terlahi adil dengan murahnya dan menterinya pun terlalu
bijaksana, dengan tegur sapanya akan segala rakyat. Maka mereka
sekaliannya pun datang ke Bintan Maka orang Bintan dan man-
dalika itu pun menghadap Bendahara dengan segala persembahan-
nya. Setelah dilihat oleh Datuk Bendahara segala tuan-tuan itu
sekaliannya datang itu. maka diiyak oleh Datuk menghadap duU
yang dipertuan, katanya, "Hamba dititahkan oleh Baginda me-
nyuruh memberi tahu akan saudara hamba sekalian yang datang
ke Bintan maulah tuan-tuan menghadap duli yang dipertuan, ka-
rena Baginda hendak memilih segala anak cucu mmig yang ber-
bangsa, hendak dyadikan pegawai."

Setelah sekalian mendengar sabda Datuk Bendahara demikian
itu, maka segala tuan-tuan itu pun menyembah, seraya katanya,
"Akan hamba Datuk ini, sedia hamba pada ke bawah kadam
Datuk, tiadalah hamba Datuk bertuan lain, sampai pada anak
cucu kadam Datuk; tambahan akan sekarang dengan daulat duli
syah alam

Maka kata Bendahara, ̂ 'Jika demikian, marilah segera kita
menghadap duli yang dipertuan."

Maka sembah segala tuan-tuan itu, "Silakanlah Datuk da-
hulu, hamba Datuk sekalian mengirin^an,"

Maka Datuk Bendahara pun beijalanlah ke dalam, bertemu
dengan Temenggung Seri Diraja. Maka kata Bendahara, "Orang
kaya ini hendak ke mana? Marilah kita menghadap Baginda, ham
ba hendak persembahkan segala tuan-tuan yang barU datang ini."

Maka kata Temenggung, "Silakanlah orang kaya, hamba
iringkan."

20



Maka keduanya pun beijalanlah, serta diiringkan oleh segala
pegawai dan pertuanan. Setelah dilihat oleh Raja, Bendahara dan
Temenggung datang itu, maka titah Raja, "Marilah mamanda
Bendahara dan Temen^ng, adakah boleh seperti kehendak kita
itu?"

Maka sembah Bendahara, "Adalah tuanku, boleh setengah,
karena patik itu baharu berkampung. Patik datang menghadap
dull tuanku karena tuan-tuan in! baharu mendengar kabar, lalu
tuan tuan ini datang hendak menghadap dull yang maha mulia de-
ngan sukacita serta membawa sekalian anak bininya."

Setelah Baginda mendengar sembah Bendahara demikian itu,
maka Baginda pun terlalu sukacita dan memberi persalinan akan
tuan-tuan itu dengan sepertinya. Maka segala mereka itu pun ter
lalu sukacita melihat kumia Baginda akan dia. Maka masyhurlah
warta r^a itu pada segala negeri dan anak sungai dan pulau.
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HANG TUAH UMA BERSAHABAT MENJADI

PEGAWAI RAJA

Sebermula maka tersebutlah perkataan HangTuah, anak Hang
Mahmud di sungai Duyung. Adapun segala orang yang duduk
di sungai Duyung, mendengar warta raja Bintan itu. Apabila Hang
Mahmud mendengar warta demikian itu, maka kata Hang Mahmud
pada istrinya yang bemama Dang Merdu Wati^ 'Tuan, baiklah
kira pergj ke Bintan, supaya mudah kita mencahari makan, lagi
ne^ii besar; baiklah kita pergi tiga beranak."

Maka disahut oleh Dang Merdu Wati, "Benarlah seperti kata
tuan itu."

Maka pada malam itu Hang Mahmud bermimpi bulan tnrun
dari langit. Maka cahayanya penuh di atas kepalanya. Hang Mah
mud pun terkejut, lalu bangun daripada tidumya Mu diriba anak-
nya Hang Tuah. Maka diangkatnya, diciumnya seluruh tubuh
anaknya itu. Maka hari pun sianglah. Maka segala mimpinya itu,
semuanya dikatakan pada anaknya dan istrinya. Setelah didengar
oleh ibu Hang Tuah kata suaminya itu, maka segera dilangimya
dan dimandikan anaknya itu. Maka diberi berkain dan berbaju
serba putih. Maka diberinya makan nasi kunyit dan telur ayam
dan memberi arwah akan orang tua dan disuruh membaca doa
selamat. Setelah sudah maka dipeluk dan diciumnyalah anaknya
itu. Maka kata Hang Mahmud pada istrinya itu, "Adapun anak
kita ini, peliharakan baik-baik, jangan diberi bermain-main jauh-
jauh, karena iasangat nakal; hendak disuruh mengiyi, mualim pun
tiada, lagi ia pun tiada tahu bahasa; sekarang baiklah kita pindah
ke Bintan. Maka maiilah berlengkap dan bersimpan segala perkakas
kita."

Maka Hang Mahmud pun berlen^aplah dengan sebUah la
ding; setelah sudah maka Hang Mahmud prin pindahlah ke Bintan.
Maka ia berbuat rumah hampir kampung Bendahara Paduka Raja.
Maka Hang Mahmud pun berkedai mepjual makan-makanan.

Sebermula Hang Tuah pun besarlah serta diketahuinyalah
hal ibu-bapanya. Adapun akan hal Hang Tuah dan bapanya Hang
Mahmud itu keijanya sehari4iari mengambil kayu api juga. Maka
Hang Tuah pun memegang sebilah kapak dan membelah kayu api
di hadapan kedai ibunya, demikianlah keijanya sediakala. Apabila
Hang Mahmud pergi mencaii, maka Hang Tuidi pun pergi meng-
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hadap Bendahara memperhambakan dirinya. Jika ia hendak ke-
mana-mana pun, ia bennohon kepada Bendahara. E>engan demi -
kian itu maka Hang Tuah pun t^ulah eara bahasa orang. Maka
umumya datan^ah sepuluh tahun. Maka ia pun bersahabat sama-
sama budak-budak yang sama besar dengan dia itu;, empat orang
banyaknya. Seorang bemama Hang Jebat dan seorang bemaina
l^g Kesturi dan seorang bemama Hang Lekir dan seorang ber-
nama Hang Lekiu. Maka Hang Tuah pun berkasih-kasihan kelima
benahabat itu. Jika ia pergi barang ke mana pun, tiadalah bercerai.
Jika makan minum, bermain-main pun bersama-sama juga, seperti
orang betsaudara lakunya.

Maka pada suatu hati Hahg Tuah dttduk benatna-sama de
ngan sahabatnya keempat. Maka kata Hang Tuah, "Hai saudaiaku
keempat, kita ini berlima bersaudara; dapatlah kita inelayarkan
sebuah perahu lading, boleh kita pergi raefantau barang ke mana
pun mencari makan?"

Maka kata Hang Jebat dan Hang KestUri, "Mengapatah maka
tiada boleh kita kelima melayarkan sebuah perahu?"

Maka sahut Hang Tuah, "Baiklah jika demikiart, maka perahu
bapak beta ada sebuah lading, lengkap dengan iayamya.Kjta turun
dengan beras bekal', sepuluh gantang seorang."

Maka sahut Hang Jebat dan Hang Kesturi, 'Marilah kita
pUlang berlen^ap."

Masing-masing pun kembalilah ke rumahnya membeti tahu
ibtt-bapaknya. Maka kahi bapaknya, "Baiklah, mana bicara attak-
ku kelima bersaudara itu. Yang kehendak bapak pun demikian."

Maka ibu-bapak pun berlen^plah akan bekalan anaknya.
M^ca Hang Tuah pun diberi oleh bapaknya sebilah keris dan se-
bilah pedang* Dan Hatig Jebat dan Hang Kesturi. Hang Lekir, Hang
Lekiu pun demikian juge. Setelah sudah lengkap, maka kelima
bersahabat bermohonlah kepada ibu bapaknya, Idu naik ke pera
hu, berlayarlah ke pulau Tinggi.^

Antara berapa lamanya, maka dilihat oleh Hang Tuah dari
jauh ada keUhatan tiga burdi perahu berlayar. Maka ketiganya
itu menuju perahu Hang Tuah. Maka kata Hang Tuah , "Hai han -
daiku keempat ingat-ingat kita, perahu musuh rupanya yang ke
Uhatan datang tiga buah itu."

Maka ditihat oleh keempat itu. Benarlah seperti kata Hang
Tuah itu: Maka kata Hang Jebat, ̂yatalah perahu musuh laku-
nya> betapa bicara kita?"
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Maka disahut oleh Hang Kesturi, "Apatah kita kehendaki,
yang kita caii pun hendak bertemu dengan musuh juga."

Maka sahut Hang L^kir dan Hang Lekiu, "Mengapa pula be-
gitu, man kita tempuh, sehingga mati janganlah undur.

Maka kata Hang Tuah seraya tersenyum, "Hai saudaraku,
pada bicara hamba balk juga kita berperang di atas pulau ini, ka-
rena perahu kita kecil, tewas juga kita; ia tiga buah serta dengan
besamya dan seqjatanya pun leng^ap, lag! orangnya pun banyak
sukar juga kita melawan dia."

Maka kata Hang Kesturi, '*Yang mana benar kepada saudara
hamba, segetalah kita keijakan, karena perahu itu makin hampir."

Maka oleh Hang Tuah dipalinjican perahunya itu menuju
pulau. Setelah dilihat oleh musiih itu ada sebuah perahu lading
lima orang budak-budak lari menuju pulau itu, maka segera diusir-
nyd dengan sampan disangkanya orang lari. Setelah hampir, maka
dilihat mereka budak-budak Uma orang, sebayakelimanya dan ba-
ik rupanya. Maka Hang Tuah pun sampai ke darat. Maka orang
men^uti itu pun terlalu suka, katanya, "Sekali ini, dapatlah oleh
kita budak-bu^ ini akan tawanan kita."

Maka sampan ketiga buah itu pun sampailah, lalu naik ke pu
lau itu, hendak menangkap budak-budak kelima itu. Maka Hang
Jebat, Hang Kesturi, Hang Lekir dan Hang Lekiu pun sudah ha-
dirlah berdiri di tepi pantai menantikan musuh itu datang.Maka
orang tiga buah sampan itu pun berdahulu-dahuluan naik, datang
berlari-lari hendak menangjcap. Maka Hang Tuah kelima bersauda-
ra itu pun sudah memegang senjata, tiga-tiga bilah seligi pada seo-
rang. Apabila hampir musuh itu ke hadapan Hang Tuah, maka di-
tetak oleh Hang Tuah, kena pahanya, Mu terduduk tiada dapat
bang^t lagi. Maka ditikam oleh I^g Jebat, kena seorang lagi,
lalu lari ke perahunya mengambil sumpitan dan sellgL Maka di-
sumpitnya akan ihuig Tuah dan Hang Jebat keUma itu. seperti
hujan yanj lebat datangnya Maka segala musuh itu pun bersor^
katanya,' Bunuhlah budak-budak celaka ini, tiada sekali ia kasih
akan ibu-bapanya."

Maka kata seorang lagi, "Jangan dibunuh.*'
Maka kata seorang lagi, "Hai budak-budsdc, baik en^u me-

nyembah menyerahkan dirimu, supaya en^au tiada kubunuh."
Maka kata Hang Jebat sambil menangkis seligi dan anak

panah yang seperti hujan datangnya itu, katanya, "Cih, mengapa
pula aku menyembah kepada eng^au sekalian? Menyembahlah
kepadaku, supaya aku ampuni dosamu."
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Sambil ia berkata, sambil ia menikam kelimanya. Maka ken a
pula lima x>rang musuh lalu terduduk, tiada dapat bangkit lagi.
Setelah dilihat oleh temannya yang dua puluh lagi, maka ia pun
terlalu marah, katanya, "Bunuhlah budak-budak celaka ini," lalu
ditikamnya dan disumpitnya bersungguh-sungguh hatinya akan
budak-budak lima orang itu. Maka Hang Tuah pun menghimus
kerisnya, lalu menyerbukan dirinya pada musuh yang dua puluh
itu, serta ditikamnya oleh Hang Tuah, dua orang mati. Maka diti-
kam oleh Hang Jebat dan Hang Kesturi, Hang Lekir, Hang Lekiu,
empat (»rang mati. Maka ditikam pula oleh kelima bersaudara itu
bersama-$ama, maka mati empat orang pula, tinggal sepuluh orang
lagi. Itu pun larilah, turun ke sampannya, lalu berkayuh ke perahu
besamya yang tiga buah itu.

Setelah musuh itu lari, maka Hang Tuah dan Hang Jebat
kelimanya itu mengambil orang liika itu, dibawanya ke perahunya.
Maka sampan yang tinggal itu pun dirompaknyalah. Sudah itu
maka Hang Tuah pun berlayarlah menuju Singapura.

Maka musuh yang lari itu pun sampailah ke pehghulimya.
Maka diceriterakannya kepada penghulunya segala hal^hwalnya,
teman-teman yang mati dan yang luka itu semuanya, serta budak -
budak Jcetima itu sudah berlayar. Demi didengar oleh pen^ulvmya
kata-kata mereka itu, maka pen^ulu musuh itu terlalu marah,
seraya kat^ya, "Bongkar sauh kita."

Maka dilihatnya budak-budak kelima itu berlayar menuju Si
ngapura. Maka penghulu musuh itu pim berdiri di tiang agung, ka
tanya, "Segeralah kita berlayar, serta berdayung mengusir perahu
Hang Tuah itu."

Maka dengan takdir AUah taala, maka Batin Singapura pim
ke luar tujuh buah perahu menanjung hendak pergi ke Bin tan.
Maka dilihat oleh Hang Tuah dandang tujuh buah ke luar dari Si
ngapura. Maka ditujimya oleh Hang Tuah. Maka dilihat oleh orang
yang di d^am dandang itu ada sebuah lading, orangnya lima orang,
diusir oleh perahu musuh tiga buah itu, hampirlah akan dapat.
Maka kata Batin Singapura, "Hai segala orang kita, segeralah da -
patkan perahu lading itu karena ia itu diusir musuh, entahkan
orang mana-mana gerangan itu!"

Maka segala sakai dandang tujuh buah itu pun segera ber
dayung mendapatican perahu lading, maka musuh tiga itu pun
undm. Maka Hang Tuah pun datang mendapatkan dandang tujuh
itu.
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Maka, dilihat oleh Batin Singapura akan perahu lading itu
orang di dalamnya budak-budak lima orang sahaja, lalu la berkata,
"Hendak ke mana kamu, dan dari mana datangmu ini dan siapa
namamu?"

Maka sahut Hang Tuah, "Nama hamba Hang Tuah dan ke-
empat ini saudara hamba, seorang namanya Hang Jebat dan Hang
Kesturi dan Hang Lekir dan Hang Leldu, duduk di Bintan. Maka
kaihi sekalian berpen^ulu kepada Bendahara Paduka Rsya dan
pekerjaan kami lima bersaudara duduk merantau mencari makan.
Maka hamba bertemu dengan musuh tiga buah perahu."

Segala kelakuannya ia bertikam itu, semuanya dikatakannya
pada orang dandang tujuh buah itu.

Setelah didengar oleh Batin Singapura,kata Hang TUah itu,
sukacita hatinya, serta katanya, "Jika demikian, sekarang ini hen-
dak ke mana tuan hamba kelima ini ?"

Maka kata Hang Tuah, "Jika ada kasth Penghulu akan hamba
kelima bersaudara ini, hamba hendak berbaliklah ke Bintan, kare-
na musuh tiga buah perahu itu tiada ke mana perginya, karena ia
hendak mendengar khabar orang yai% sahaya tan^ap sepuluh
orang itu."

Setelah didengar oleh Batin kata Hang Tuah itu, maka kata
nya, "Jika demikian, baiklah tuan hambakelima bersaudara berla-
yar bersama-sama dan tawanan yang kesepuluh orang itu,dibawa
naik ke atas perahu hamba. Akan musuh itu tiada apalah ia tiga
buah itu."

Maka kata Hang Tuah, "Benarlah seperti kata Pen^ulu itu."
Maka tawanan yang sepuluh orang itu pun dinaikkan oleh

Hang Tuah. Maka sekalian sakai itu pun bertanya, "Hai segala
tawanan, dari mana kamu datang, siapa nama pen^ulu kamu dan
berapa banyak kamu?"

Maka sahut orang itu, "Adapun kami sekalian musuh dari
Siantan, sepuluh buah perahu kami; dan pen^ulu kanu yang
bemama Panglima Aria Negara dan yang seorang bemama Aria
Jemaia, ia pun sepuluh buah juga perahunya, hendak merompak
ke tanah Pelembang, karena Patih Gajah Mada menteri Majapahit,
menyuruh segala penghulu anak sungai takluk ke Maiapi^t me
rompak ke tanah Pelembang, lalu disuruh naik ke darat Bukit Se-
guntang, disuruhnya rampas sekali. Adapun akan sekarang segala
kelen^apan tujuh belas perahu itu sudah lalu di hadapan."

Setelah didengar oleh Batin Singapura kata4cata orang itu,
maka katanya, "Jika demikian kata orang ini, baiklah kita segera
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berlayar, karena khabar ini terlalu nyata; dan orang lima bersauda-
ra itu pun terlalu besar kebaktiannya ke bawah dull syah alam
yang dipertuan."

Maka dandang tujuh buah itu pun berlayarlah. Maka Hang
Tuah dan Hang Jebat pun membawa persembahan kepada Peng-
hulu itu, sumpitan dan seligj lima ratus; semuanya pun berlayar
lah. Seketika beriayar, maka dilihat orang dandang perahu musuh
tiga buah itu. Maka kata Hang Tuah, "Janganlah Pen^ulu bersu-
sah hati, sekadar dengan sebuah perahu hamba pun padalah de-
ngan tolong Allah serta dengan berkat penghulu-pen^ulu, dapat
hamba kelima bersaudara ini mengalahkan perahu musuh ketiga
buah itu."

Maka kata Pen^ulu, "Jangan dahulu, karena hamba hendak
segera men^adap Bendahara Paduka Riuu, supaya kita petsem -
bahkan ke bawah duli yang dipertuan dahulu. Mana-mana titah,
kita sekalian keijakan, karena kebaktian saudara hamba kelima
pun terlalu besar."

Arkian maka beberapa lamanya berlayar itu, maka sampailah
ke Bintan. Maka Hang Tuah kelima bersaudara pun bermohonlah
pada Penghulu itu hendak pulang ke rumahnya. Maka kata peng-
hulu itu, "Hai saudara, hamba pun hendak singgah ke kampimg
saudaraku."

Maka kata Hang Tuah, "Adapun hamba kelima ini, duduk
pada kampung Bendahara Paduka Raja; serta dengan ibu-bapak
hamba kelima ini."

Maka kata P&nghulu itu, "Baiklah ! Tetapi saudara hamba
jangan lupakan hamba, karena kita sudah jadi saudara."

Maka kata Hang Tuah, "Pada bicara hamba pun demikian
juga, tetapi hamba kelima ini miskin."

Setelah sudah maka ia pun bermohon pada Pen^ulu itu.
Hang Tuah dan Hang Jebat, Hang Lekir, Hang Lekiu, Hang Kes-
turi, berlengjkaplah pulang ke rumah ibu-bapaknya,, serta mem
bawa tawanan yang sepuluh orang itu. Setelah datang, maka ibu-
bapaknya pun heran melihat anaknya membawa tawanan itu.

Setelah pada keesokan harinya, maka Penghulu itu pun naik
menghadap Bendahara Paduka ̂ ja dengan persembahan. Maka
oleh Penghulu Singapura itu pun dipersembankan kata orang, se
puluh orang itu. Maka sabda Bendahara, "Kita pun hendak menyu-
ruh memberi surat kepada batin yang memegang sungai, karena ki
ta hendak minta perahu padanya; dan kita pun hendak menyuruh

27



melihat kelakuan orang Siantan dan orang Jemaja; kita pun hen-
dak mengutus ke Majapahit hendak menentukan anak sungai dua
buah itu, terlalu sangat orang merompak dan melanggar ke tanah
Peleinbang; Pelembang itu sudah takluk ke Bukit Seguntang, dan
kerajaan di Bukit Seguntang itu kerajaan tuan kita. Maka ada
kita dengar, Ratu Majapahit itu menitahkan pada menterinya yang
bemama Patih Gajah Mada, menyuruh orang melanggar dan me
rompak ke Sana ke mari dan juga ke tanah Pelembang. Sebab itulah
maka kita hendak menyuruh melihat ke Siantan dan Jemaja itu
kepada Penghulu Batin."

Maka Penghulu Batin itu pun tersenyum, lalu berkata, "Ya
tuanku! Terlalu heran hambamu, bukan keijanya dikeijakan oleh
budak itu."

Maka sabda Bendahara, "Apa khabar itu."
Maka disembahkan oleh Penghulu itu segala hal-ihwal Hang

Tuah itu kepada Bendahara. Setdah Bendahara mendengar sembah
Penghulu demikian itu, maka Bendahara pun berkata, "Diri kenal -
kan budak-budak itu dan tahukah diii akan kediaman ibu-bapak-
nya itu?"

Maka kata Penghulu dengan tersenyum, "Sahaya kenal bu
dak-budak itu, kemarin. ia duduk di rumah ibu-bapanya itu. Se-
orang, yang bemama Hang Tuah, sahaya lihat bukan barang-
barang lakunya dan sikapnya; perkataannya hulubalang juga; ba-
rang yang ke luar daripada mulutnya, terlalu manis ia berkata-
kata. Seorang bernama Hang Jebat, itu pun baik juga sikapnya,
tubuhnya putih rambutnya ikal dan segala perkataanriya keras.
Seorang bemama Hang Kesturi, seorang bemama Hang Lekir dan
seorang bemama Hang Lekiu, itu pun baik sikap dan rupanya. Ma
ka akan kelimanya itu besamya sebaya belaka."

Maka kata Bendahara, "Jika demikian, baiklah esok hari,
apabila hainba hendak masuk menghadap, maka ketika itu Peng
hulu unjukkw tempatnya dan tenipat ibu-bapanya berkedai itu "

Maka sembah Pen^ulu itu, "Baiklah tuanku."
Maka Penghulu itu dipeijamu oleh Bendahara makan dan

mihum dan diberinya persalin dengan selengkapnya. Maka Peng
hulu itu pun bermohonlah kembali ke perahunya.

Maka tatkala itu Hang Tuah kelima bersahabat itu pun ber-
main-main di kedai. Maka dilihat oleh Hang Tuah akan Penghulu
itu, lalu ia memberi hormat serta mengajak singgah ke romahnya.
Maka apabila Batin itu melihat Hang Tuah kelLna bersahabat itu
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berdiri di muka pintunya, maka ia pun berhenti serta memegang
tangan Hang Tuah dan Hang Jebat katanya, "Di sini rumah kelima
saudaraku ini?"

Maka sahut Hang Tuah, "Di sinilah tempat sahaya."
Maka Penghulu itu pun duduklah seketika pada kedai itu ma-

kan sirih. Maka Hang Mahmud pun ke luarlah duduk pada kedai.

Maka kata Hang Mahmud, "Dengan apalah gerangan kasih
Datuk Penghulu akan sahaya itu sahaya balas; tiada terbalas oleh
sahaya, melainkan Allah ta'ala juga yang membalas."

Maka kata Penghulu itu, "Hal bapak hamba, jangan bapak
hamba berkata demikian. Adapun Hang Tuah kelima bersaudara
ini sudahlah menjadi saudara pada hamba."

Maka ia pun bennohonlah kenibali ke perahu. Maka bapak
Hang Tuah dan Hang Jebat keUiiia saudara pim mengantarkan
sebuah sirih pinang akan Penghulu itu.

Hatta maka Hang Tuah pun duduk berkata-kata dengan
Hang Kesturi dan segala sahabatnya, "Hai saudaraku keempat,
marilah kita pergi berguru. Ada seorang di bukit ini duduk ber-
tapa. Adi Putera namanya. Adapun kita ini pada perasat orang
tua akan menjadi hultibalang juga di tanah Melayu ini."

Maka kata Hang Jebat, Hang Kesturi, Hang Lekiu dan Hang
Lekir, "Baiklah kelimanya berlengkap akan beijalan serta bermo-
hon kepada ibu bapak."

Maka kelimanya pun berlengkaplah, lalu berniohon pada ibu
bapanya, lalu beijdan kelimanya.

Antara beberapa lamanya. Maka Hang Tuah pun sampailah
pada tempat Adi Putera. Maka pada tatkala itu Adi Putera pun
baharulah ke luar daripada pertapaannya. Maka Hang Tuah kelima
bersahabat itu pun segera datang, lalu duduk menyeinbah. Maka
ditegur oleh Adi Putera, "Marilah cucuku duduk, apa pekeqaan
cucuku datang ini?"

Maka kata Hang Tuah, "Sahaya hainba datang ini, minta
diperhamba."

Maka Adi Putera pun tahu kehendak Hang Tuah itu.
"Adapun aku ini tiga bersaudara, yang tengah Raden Ana

namanya mepjadi pegawai di Majapahit, yang tua duduk bertapa
di gunung Merta Pura, namanya Sang Pertala. Adapim cucuku ini,
apakala sampai umurmu dua puluh tiga tahun, engkau pergilah
hai Hang Tuah,ke Majapahit; jangan tiada, engkau berguru dengan
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dia, karena saudaraku itu banyak ilinunya dari padaku, karena
ia bertapa dari kecil, tiadalah la merasa dunia dan aku pun berguru
kepadanya."

Telah sudah Adi Patera berkata-kata demikian itu, maka
katanya, "Marilah cucuku, kita kembali ke tempatku."

Maka Sang Adi Patera berjalan ke ruiuahnya serta diiringkan
oleh Hang Tuah kelima bersahabat.

Setelah sampailah ke ruiuahnya, niaka Adi Patera pan dadak-
lah mengajar Hang Tuah kelima ita pelbagai ilma dan hikmat dan
amaian yang diamalkan. Maka hari pan Aiialaiiilah. Maka dilihat
oleh Hang Tuah kelima, datang saata hidangan terletak di hadapan
Sang Adi Patera itu. Maka kata Sang Adi Patera itu, "Hai cucuka
keluna ini, makanlah baiang yang hadir, karena aku orang miskin."

Maka Hang Tuah pim menyembah serta dibukanya hidangan
itu. Maka dilihat di dalam hidangan itu lengkap pelbagai nikmat.

Setelah sudah maka kata Sang Adi Putera, "Apa kehendak
cucuku kdima, kuketahuilah; adapim cacaka kelLaa ini akan
diperhamba raja dan dijadikw pegawai besar di tanah Melayu.
Tetapi banyak orang besar-besar sakit hati serta dengki akan ca
caka, tetapi tiada meiigapa, karena cacaka orang benar."

Maka Hang Tuah, Hang Jebat, Hang Kestari, Hang Lekirdan
Lekia pun diajarlah berbagai-bagai ilmu oleh Sang Adi Putera dan
isyarat hulabalang dan perasat dan iLnu penjurit. Tetapi lebih jaga
diajamya akan Hang Tuah barang ilmu dan isyarat. Maka Hang
Tuah pun duduklah kelima bersaudara berhambakan diri pada
Adi Patera.

Sebermala maka Penghala Singapara telah keesokan haiinya,
maka ia pan naiklah menghadap Bendahara. Setelah sampai pada
kedai iba Hang Tuah ita, maka dilihatnya tiada Hai% Tuah. Maka
kata Penghulu itu pada Hang Makmud, "Di mana saudara hamba
ita, tiada kelihatan?"

Maka kata Hang Mahmad, "Diperhamba itu peigi 1^ bukit,
ada pekeijaan sedikit."

Setelah didengar kata Hang Mahmud itu, maka ia pun ber-
mohon, lalu berjalan masuk ke kampung Bendahara. Maka kata
Bendahara, "Maiilah Penghulu, kita masuk men^dap dali Ba-
ginda, kita semata-mata duduk menanti Penghulu dari tadi"

^ka sembah Penghulu itu, "Baiklah taanku. Sahaya pim
adalah sedikit lambat, karena lagi berkata-kata dengan baprik ham
ba ita. Hang Mahmack Akan tetapi sekaiang ini diperiiamba Hang
Tuah ita, kata bapaknya, lagi ada pekeijaan sedikit."
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Setelah Bendahara mendengar kata Penghulu itu, maka Ben-
dahara pun. tahulah akan Hang Tuah itu anak Hang Mahmud.
Setelah sud^ bertanya itu, maka Bendahara pun bangkit serta
katanya, "Marilah kita masuk menghadap duli yang dipertuan,"
lalu beijalan, diiringkan oleh segala pegawai-pegawai, dan pertuan-
an.

Setelah sampai ke tempat Hang Mahmud, maka kata Peng
hulu Batin itu, "Inilah tuanku, kedai Hang Tuah dan imlah ibu-
bapahya, yang tuiun daii kedai menyembah tuanku itu."

Maka Bendahara pun tersenyum.
Setelah sampai ke balairung, maka Baginda pun sudah ke luar

dihadap orang di penghadapan. Setelah Baginda melihat Bend^ara
datang, maka titah Baginda, "Marilah mamanda Bendahara. Ada-
pun beroleh khabar yang kita kehendaki itu?"

Maka sembah Bendahara, "Daulat tuanku, yang titah duli
syah alam patik sudahlah pungut, belxun lagi genap empat puluh.
Jika sudah genap empat puluh, patik sembahkan sekali."

Maka titah Baginda, "Benarlah seperti kata mamanda Ben
dahara itu."

Maka Bendahara pun berdatang sembah, "Ya tuanku syah
alam, pafik memohonkan ampun dan kumia, akan sekarang patik
ada menderigair khabar dari patik ini Penghulu Batin Singapura
aikan kelengkapan musuh tuanku, ke luar dari Jemaja dua puliA
buah perahu, hendak merompak ke Pelembang, lalu hendak naik
ke Bukit Seguntang hendak mengamuk konon. Akan sekarang
pacal itu bertemu dengan orang kita di pulau, lalu beiperang.
Pfttighiilii pun datang dari Singapura tujuh buah dandang. Maka
musuh itu pun lari ke laut. Akan sekarang mana titah patik jun-
jung dan patik sekalian keijakan."

Telah Baginda mendengar sembah Bendahara demikian, maka
Penghulu Singapura pun dipeisalin oleh Baginda dengan segenap-
nya. Maka Baginda pun bertitah pada Bendahara dan Temenggung,
"Jika demikian segeralah lengkapi segala pegawaiyang muda-muda,
sumh ke Pelembang melihat perahu musuh itu barang dua puluh
buah."

Maka sembah Temenggung dan Bendahara, "Daulat tuanku,
mana titah patik jutyung."

Maka Bendahara dan Temenggung pun menyembah, lalu ke
luar, diiringkan oleh segala pegawai dan pertuanan.

Setelah sampai ke rumah Bendahara, maka Bendahara pun
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duduk di balai sari, dan menyuruh memanggU Hang Mahmud.
Maka Hang Mahmud pun datang. Maka kata Bendahaia, "Hai
kekasihku Mahmud, ke mana Hang Tuah peigi?"

Maka sembah Hang Mahmud, seraya katanya, "Yang diper-
hamba itu peigi mengambil kayu api, akan esok hari atau lusa ia
datang,"

Maka sabda Bendahaia, "Jika ia datang, jangan tiada bawa
ke mail, kita hendak mendengar khabar."

Maka sembah Hang Mahmud, "Baiklah tuanku, ke manatah
saya bertahankan diri hamba, jika tiada ke bawah kadam Datuk?"

Setelah sudah maka Bendahaia pun membeii peisalin akan
Hang Mahmud dengan selengkapnya. Maka Hang Mahmud pun
menyembah, lalu kembaU ke nnnahnya, duduk menantikan anak-
anda datang. Maka kata bininya, "Apa pekeijaan maka dipanggil
oleh Datuk Bendahaia tadi."

Maka dikatakan deh Hang Mahmud sc^ala hat-ihwal ia di
panggil oleh Datuk Bendahara itu. Semuanya dikatakan kepada
istrinya. Setelah Dang Merdu mendengar kata suaminya itu, maka
kata Dang Merdu, "Pada bicaia hamba ini, datangjah seperti
mimpi tuanhamba itu. Aiidan sudahlah datang kepada masa ini
menjadi hamba raja itu, di manakah dapat kita salahkan lagi."

Maka kata Hang Mahmud, "Biarlah seperti kata tuan hamba
itu hendaknya."

Maka Hang Mahmud dua laki istri pun terlalu sukacita hati-
nya akan anaknya itu, maka duduldah ia menantiKan anaknya
datang.

Maka tersebutlah Hang Tuah berguru di bukit Apjaluku ke
pada Adi Puteia itu. Maka kata guiunya, "Hai cucuku kelima,
baiklah cucuku segera kembali; kalau lambat cucuku kembali, ada
kesukaran ibu-bapakmu, jika segera kembali niscaya cucuku keli
ma beroleh kebesaran dan kemuliaan."

Demi didengar oleh Ifong Tuah, Hang Jebat, Hang Lekir,
Hang Kesturi, dan Hang Lekiu sekalhm, meniarap sujud di kaki
Sang Adi Puteia. Maka d|peluk dichim deh Sang Adi Putera akan
Hang Tuah kelima bersaudara itu. Dan Hang Tuah kelima bersa-
habat pun bermohonlah kembali dengan sukacita hatinya.

Maka beberapa lamanya beQalan itu, maka sampailah 1%
rumah ibu-bapaknya. Setelah Hang Mdimud melihat anaknya
datang dengan s^ala sahabatnya itu, maka ia pun tedalu suka
cita. Maka dildiabarkan deh bapanya segala peri ia dipanggil oleh
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Datuk Bendahara itu. Maka semuanya dikatakan kepada anaknya.
Maka Hang Tuah pun teisenyum mendengar kata bapaknya itu.

Seteiah datang pada keesokan harinya, maka Hang Tuah pun
membelah kayu api sebagai sedekala. Maka dengan takdir Allah
ta'ala, orang mengamuk pmi datang di tengah pasar, teiialu banyak
orang mati dan luka. Maka segala orang berkedai itu pun mraiing-
galkan kedainya, lari masuk ke dalam kampung. Maka gempailah
negeri Bintan itu, terlalu banyak huru-hara; oiang pun lari tiada
berketahuan. Maka kata orang lari itu, "Hai Hang Tuah, hendak
matikah maka engkau tiada lari masuk ke kampung?"

Maka kata Hang Tuah sambil membelah kayu, katanya, "Apa-
tah riikatakan orang mengamuk sekian ini, bukan negeri tiada ber-
hulubalang dan pen^awa akan mengembari, di sana juga ia mati
dibunuh orang." ^

Di dalam berkata-toita itu, maka dilihat oleh ibu Hang Tuah,
orang mengamuk itu pun datanglah betiaii dengan tediunus keris-
nya menuju Hang Tuah. Maka ibunya pun berteriak dart atas k^
dai, katanya, "Hai anaWm segeralah naik ke atsK kedai dahulu."

Apabila Hang Tuah mendengar kata ibunya demikian itu,
maka Hang Tuah pun beibangkit berdiri, serta memegang hulu
kapaknya menantikan ̂ uk orang itu. Maka orang mengamuk
itu pun datanglah ke hadapan Hang Tuah serta ditikamnya dada
Hang Tuah, dipertubi-tubikannya. Maka Hang Tuah pun melom -
pat menyalahkan tikaman orang itu. Maka dipaiang oleh Hang Tu
ah kepak orang itu dengan kapaknya, kena kepalanya, belah dua,
lalu mati. Maka segala orang banyak itu pun semuanya heran, me-
lihat laku Hang Tuah itu membunuh orang mengamuk itu dengan
kapak. Maka kata seorang budak, "Inilah akan meqjadi hulubalang
yang besar pada tanah Melayu inL"

Sebermula maka terdengar kepada Hang Jebat dan Hang Kes-
turi. Hang Lekir, Hang Lekiu, Hang Tuah mengembari akan orang
mengamuk itu. Maka ia pun segeralah berlari-lari datang mendapat-
kan Hang Tuah. Maka seteiah sampai, maka ia bertanu dengan
Hang Tuah. Maka kata Hang Jebat, Hang Kesturi, "Sungguhkah
sahabatku mengembari orang mengamuk dengan kapak?"

Maka Hang Tu^ pirn ter»nyum, seraya katanya, "Sungguh-
saudara, tetapi bukannya orang mengamuk padan mengembari
dengan keiis, patotlah dengan kapak atau dengan kayu."

Seteiah berkata-kata maka Hang Tuah membam sahabat ke-
anpat ke rumahnya. Maka dipeijamunya makan minum dengan
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sepertinya. Maka kata sahabatnya keempat, "Lain kalijangan sa-
habat peimudahkan yang donikian itu."

Di dalam berkata-kata itu, maka beibunyilah pula oiang
gempar di tengah pasar, terlalulah orang huni-hara,, mengatakan
orang mengamuk di dalam kampung Bendahaia Paduka Raja. Maka
Hang Tuah kelima pun segeralah beilari-lari ke luar, berdiri di
muka pintu melihat otang di pasar berlati-lati ke sana-sini. Ada
yang milir masuk kampung, ada yang bersembunyi di bawah kedai,
ada yang lari naik ke atas kedai, ada yang naik pagar, tiada sem-
pat lalu jatuh. Tatkala itu Bendahata pun hendak masuk mengha-
dap, diiringkan oleh segaia pen^awa dan pertuanan. Maka Ben
dahaia Paduka Raja pun sampai pada ant^ kedai Hang Tuah
itu.

Hatta maka orang mengamuk empat orang itu pun datanglah
dengan keris bertelanjang beriari-laii. Barang yang teiiintang
ditikamnya. Apabila dilihat orang pengamuk, Bendahaia Paduka
Raja beijalan di tengah pasar itu, maka keempatnya pun berlari-
lari menuju Bendahaia. Maka s^ala pegawai dan pertuanan yang
di belakang Bendahaia itu, semuanya masuk ke dalam kampung,
ada yang lari naik ke atas kedai. Apabila dilihat oleh Bandahara
akan segaia kelakuan pegawai dan pertuanan meninggalkan dia itu,
maka Bendahaia pim berdiri seraya memegang hulu kerisnya, me-
nanttkan usik orang itu. Maka. orang yang mengamuk itu pim
datanglah menuju Bendahaia. Apabila Hang Tuah, Hang Jebat,
Hang Kestuii, Hang Lekir, Hang Lekiu melihat, nyatalah datang
menuju Bendahaia, maka tiada tertahani olehnya hatinya, lalu me-
mengkis, katanya, "Cih, mengapa pula maka begitu! S^kali-kali
tiada aku indahkan orang empat ini, tambahkan empat puluh kali
ini lagi sekali pun tiada aku indahk^," serta dihunusnya kerisnya
kelima-limanya, lalu sekali berlari ke hadapan Bendahara Paduka
Raja. Maka orang mengamuk itu pun datanglah keempatnya serta
katanya, "Hai kanak-kanak, aku hendak membunuh Bendahara
dan Temenggung juga."

Maka kata I^g Tuah dan Hang Jebat, "Cih, si celaka, tiadar
kah engkau tahu aku hulubalang di tanah Bin tan ini? Aku dititah-
kan oleh duli yang dipertuan akan membuang orang duihaka
ini.

Demi didengar oleh orang empat itu, kata-kata. Hang Tuah-
demikian itu, maka ia pun teilalu marah, serta diteipanya akan
Hang Tuah dan ditikamnya berturut-tuiut. Maka Hang Tu^ pim
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melompat ke kanan menyalahkan tikam oiang itu. Maka seorai^
pula menikam Hang Jebat, maka Hang Jetnt pun melcnnpat ke ka
nan dan ke kiri menyalahkan tikam itu. Maka dilompati oleh Hang
Tuah dan Hang Jebat, seraya ditikam deh Hang Tuah seorang,
kena pada lambungnya, dan secmmg ditikam oleh Hang Jebat, kena
dadanya, lalu mati.

Maka yang dua oiang itu bertikam ̂ i%an Hang Lekir dan
Hang Kestuii dan Hang Lekiu, maka keduanya mati ditikam oleh
meieka bertiga itu.

Apabila ditihat (deh Bendahara Paduka Raja budak-budak li
ma onmg itu datang berdiri di hadapannya serta membunuh oiang
mengamuk itu, maka B^dahaia pegangkan tai^aimya Hang Tuah
kelimanya, dibawanya ke balai. Kuig kfehmud pun dibawa ber-
sama-sama. Setelah datang ke balai, maka kata Bendahara, "Du-
HiiHab kakak Mahmud. Baildah anak kakak Mahmud berdiri di
hadapan kita tadL"

Maka sembah I^g Mahmud, "Ya tuanku, dipeihamba itu
baiu juga semalam datang, sebab i^ah belum sahaya bawa meng-
hadap tuanku.'*

Maka kata Bendahara, "Manatah bapak budak-budak empat
orang ini?"

Maka semb^ Hang Mahmud, "Ada tuanku, d^eihamba
itu keempatnya."

Maka segera disuruh panggil keempatnya. Maka k^patnya
pun datang menghadiqp Bmdahara. Demi Benchthara mdihat orang
empat itu datang, maka kata Bendahara, "Aku sangka orang mana-
mana gerangan empunya anak-anak ihi, tiada aku tahu akan kakak
Dulah dan kakak Samut, Hang Mansur dan Hai% Samsu. Jika aku
tahu akan kakak tuan-tuan ini ada anak laki-laki, lamalah sudah
aku ambil, kujadikan biduanda, kaiena tuan-tuan ini pun orang
berasal juga."

Setelah sudah Bendahara berkata-kata demikian itu, maka
hidangan pun diangkat oianglah. Maka Hang Mahmud makan
kelima orang sehidangan, akan Datuk Bendahara suatu hidangan
sendirinya dan Hang Tuah kelima braaahabat pun makan sehidang
an. Setelah sudah makan, diangkat orang pula minuman dm tam-
bul beibagai-bagai tupanya. kfoka piala yang bertatahkan itu pun
dipeiedarkan oran^ah. Setelah beberapa piala yang diminum
orang, maka bemyanyilah tedalu ramainya, beranggap-anggapan.
Maka pegawai dan pertuanan yang lari itu pun sekaliannya datang.
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hendak masuk ke katnpung Benda(hara, maka disiiruh tutup pintu,
mereka tiada diberi ipasuk. Maka B^ndahaia pimmemberi persalin-
an akan bapa budak-budak kefima orang itu. Maka Bendahara Pa-
dUka Raja pun menan^alkan kain pada tufauhnya itu, diberikan-
nya pada Hang Tuah dan Hang Jebat dan Hang Kesturi dan Hang
Lekir dan Hang Lekiu; maka dlbeii peisalinan tiga kali pada ketika
itu akan orang sepuluh itu, tetapi teilebih juga lengkap pakaiar
Hang Tuah daiipada orang yang iain-lain.

Setelah sudah maka Hang Tuah dan Hang Jebat, Hang Kestun,
Hang Lekir, Hang Lekiu pun dibawa oleh Bend^ra masuk ke
tumahnya pada istrinya. Maka kata Bendahaia pada istiinya, "Ya
adinda, inilah anak tuan, kita jadikan saudara anak kita Tun
Amat"

Maka Hang Tuah kelimanya pun sujud pada kaki istri Ben
dahara itu, seiaya berkata, "Akan sahaya Datuk ini hamba yang
hina. sudah menjadi hamba dipethamba pula, seperti hamba akhir-
lah ke bawah kadam tuaiiku."

Maka pada ketika itu juga istri Bendahaia menyuruh memang-
gtl bunda Hang Tuah, bunda Hang Jebat, bunda H^g Kesturi dan
bimdaHang Lekir dan bunda Hang Lekiu. Maka orang lima itu pun
segera datang menghadap istri Bendahaia. Maka kata istri Benda
hara, "Datang ibu Ibng Tuah. Akan selama ini duduk dekat tiada
kita kenal, maii apalah bermain pada kita.''

Maka sembah orang lima itu, "Sahaya ini sedia hamba yang
teihina di bawah kaus tuanku jua. Jika ada sabda tuanku, maka
beranilah sahaya datang menghadap ke dalam, kaiena sahaya anak
beranak sudah merjadi hamba pada kebawah tuanku k ki-istri."

Maka kelimanya pun dipersalindan dipeijamu oleh istri Ben
dahara Paduka Raja, seraya berkata, "Hai anakku Hang Tuah.
Adapun anakku kel^a ini, barang yang kurang mintalah kepada-
ku!"

Maka kata Hang Tuah, "Adapun sahaya lima orang ini, sudah
hamba diperhamba pula, ke manakah menaruhkan diri sahaya lagi,
melainkan pada ke baw^ dull kadam Datuk laki-istri juga."

Maka setelah sudah maka orang lima itu pun bermohmi me-
nyembah di kaki Bendahaia laki-istri, lalu turun ke balai berkata-
kata dengan Tun Amat. Maka ketika itu biduanda pun datang di-
titahkan memanggil Bendahara Paduka Raja. Maka Bendahaia pun
turun ke balai; maka kata Bendahara pada Trm Amat, "Duduldah'
dengan saudaiamu Tun Tuah bermain-main dibalaiku! Aku d^ang-
gil oleh duli yang dipertuan."

36



Maka Tun Amat pun turun bersama-sama. Maka orang di
balai itu semuanya turun menyembah kaki Bendahaia. Maka Ben-
dahara pun beqalan masuk menghadap.

Setelah Rnja melihat Bendahaia datang itu, maka Bs^inda pun
memberi hoimat akan Bendahaia, seiaya bertitah, "Sungguhkah
pengamuk bertemu dengaii mamanda Bendahaia tengah jalan
pasar tadi?"

MaVa sembah Bendahaia, *'Daulat tuanku syah alam, tetapi
tiada mengapa tuanku."

Maka titah Raja, 'Tiada demikian kita dengar; pegawai-pe-
gawai yang manamana men^iingkan mamanda Bendahaia tadi
dan pegawai mana yang bertahan tadi, pegawai mana yang lari?"

Matra Bendahaia pun tersenyum, suatu pun tiada katanya.
Maifa titah Baginda, "Jangan mamjanda Bendahaia bersembunyi
kepada kita, berkata benailah, siapakah yang meninggalkan ma
manda Bendahaia, kaiena kita man membalaskan dia?"

Maka sembah Bendahaia, "Daulat tuanku syah alam! Patik
memdicnkan ampun dan kumia dj bawah duli yang mahamulia
akan patik itu sekalian, kaiena patik-patik itu pun ada dahsat s^
dikit dar^ada melihat oiang mengamuk itu, bukan seoiang dua."

Setelah sudah Baginda mendengar sembah Bendahaia demi
kian, maka Baginda ptin teisenyum seiaya bertitah, "Hai mamanda
Bendahaia! Sun^uhkah sepeiti kabai orang? Ada konon budak-
budak lima (»ang? Maka pada tatkala itu datang ia beidin di ha-
dapan Bendahaia. lalah monbunuh orang mengamuk itu."

Maka sembah Bendahaia,. "Daulat tuanku, sungguh ia mem-
bunuh orang mengamuk itu dan teilalu sekali pericasanya?'

Ma Ira titah Baginda, "Manatah budak-budak yang lama itu
dan anak siapa budak-budak itu?"

Maka sembah Bendahaia, "Asalnya orang sungai duyung.
Maka ia pun beipindah ke man, serta dengan ibu-bapaknya ber-
suaka pada patik. Adapun akan nama bapaknya Hang Mahmud
dan tiama anaknya Hang Tuah: Akan sekarang kelimanya sudah
patik ambilkan anak, hendak kujadikan biduanda ke bawah du
li tuanku dan namanya sudah patik suratkan kelimanya dan nama
ibu-bapaknya pun sudah patik tahu, duduk pada kampung patik.

Setelah Baginda mendengar sembah Bendahaia demikian itu,
maka titah Baginda, "Kita pinta pada mamanda Bendahaia, budak-
budak lima orang itu, kita hendak jadikan biduanda di (Mam."

Maka sembah Bendahaia, "Daulat tuanku syah alam, patik
persembahkanlah budak-budak itu ke bawah duli tuanku, sedang-
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